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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Pembelajaran Matematika 

Matelmatika me lrupakan salah satu kompone ln dari 

selrangkaian mata pellajaran yang me lmpunyai pelran pelnting 

dalam pelndidikan. Melnurut Ruselffelndi me lngatakan bahwa, 

mate lmatika adalah bahasa simbol, ilmu de ldukatif yang 

tidak me lne lrima pe lmbuktian selcara induktif, ilmu telntang 

pola ke ltelraturan, dan struktur yang te lrorganiasasi, mulai 

dari unsur yang tidak dide lfinisikan, ke l unsur yang 

didelfinisikan, ke l aksioma atau postulat, dan akhirnya ke l 

dalil.
1
 

Dapat dikatakan bahwa matelmatika suatu ilmu yang 

be lrisi simbol-simbol yang dapat dibuktikan ke lbelnarannya 

me llalui pelrhitungan, pe lngukuran, pelngkajian, yang 

me lnggunakan nalar atau ke lmampuan be lrfikir selse lorang 

selcara logika belrdasarkan akal budi manusia dan be lrsifat 

sistelmatis. Melnurut Andi Hakim Nasution me lnjellaskan 

bahwa, mate lmatika se lcara e ltimologis belrasal dari kata latin 

Mathelmatica yang diambil dari kata yunani Mathelmatikel 

yang me lmiliki arti belrtalian delngan pe lnge ltahuan. Kata 

yunani itu me lmpunyai akar kata Mathelma yang be lrarti 

ilmu, pelnge ltahuan (Scielncel, Knowleldgel). Jadi me lnurut kata 

asalnya, istilah matelmatika se lmula be lrarti pelnge ltahuan 

yang dipe lrolelh dari kelgiatan bellajar. Selcara telrminologis 

mate lmatika adalah bidang pe lnge ltahuan yang telrmasuk 

dalam rumpun ilmu pelnge ltahuan pasti dan me lnellaah se lcara 

matik be lrbagai hubungan dan sifat dari pe lnge lrtian-

pe lnge lrtian mujarad delngan me lnggunakan ane lka angka dan 

lambang-lambang.
2
 

Pe lmbellajaran matelmatika me lrupakan be lntuk 

intelraksi pe lselrta didik delngan pe lndidik mate lmatika dalam 

                                                           
1
 Helruman, Modell Pelmbellajaran Matelmatika Di Selkolah Dasar 

(Bandung: relmaja rosdakarya, 2007). 
2 Lambok Simamora, “Pe lngaruh Pelrselpsi Siswa Telntang Kompeltelnsi 

Peldagogik Guru Dan Kelbiasaan Siswa Telrhadap Prelstasi Bellajar Matelmatika,” 

Jurnal Formatif, 4, No. 1 (2014): 24. 
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prosels pelmbellajaran untuk me lmbantu me lnge lmbangkan 

ke lmampuan, pelnge ltahuan, dan keltelrampilan pelse lrta didik. 

Melnurut Nisa dalam me lnjellaskan bahwa, mate lmatika 

adalah salah satu mata pellajaran yang tidak mudah bagi 

ke lbanyakan pe lse lrta didik. Matelmatika me lrupakan salah 

satu bidang studi yang se lring dike lluhkan selbagai bidang 

studi yang sulit dan me lmbosankan kare lna ke lbanyakan 

mate lmatika diajarkan delngan me ltodel yang tidak me lnarik.
3
 

Untuk me lngatasi hal telrse lbut dalam me lmpellajari 

mate lmatika harus delngan ke lsadaran apa yang dilakukan, 

apa yang dipahami dan apa yang tidak dipahami ole lh 

pe lselrta didik telntang fakta, konselp, rellasi, dan proseldur 

mate lmatis belrpikir selse lorang agar dapat me lnghasilkan nilai 

yang maksimal. Konse lp mate lmatika juga telrdapat dalam 

Al-Qur’an, selpe lrti pada QS. Al-Jin ayat 28 yaitu : 

لَّ شَيءٍ لِّيَ عْلَمَ انَْ قَدْ ابَْ لَغُوْا رسِلتِ رَبِِِّّمْ وَاَحَاطَ بِا لَدَيْهِمْ وَاَحْصى كُ 
    عَددً 

Artinya: supaya Dia me lnge ltahui, bahwa Selsungguhnya 

Rasul-rasul itu tellah me lnyampaikan risalah-

risalah Tuhannya, seldang (selbe lnarnya) ilmu-Nya 

me lliputi apa yang ada pada me lrelka, dan Dia 

me lnghitung selgala selsuatu satu pelrsatu. 

 

Ayat di atas me lnjellaskan bahwa tidak ada pe lristiwa yang 

telrjadi selcara ke lbeltulan, se lmua te lrjadi delngan hitungan, 

baik delngan hukum-hukum alam yang dike lnal manusia 

maupun yang be llum.  

Be lrdasarkan belbe lrapa pe lndapat di atas dapat 

disimpulkan mate lmatika adalah ilmu pe lnge ltahuan te lrkait 

de lngan angka, simbol-simbol, pola, pelrhitungan, 

pe lngukuran maupun pe lngkajian yang me lnggunakan 

ke lmampuan be lrfikir selselorang se lcara logika belrdasarkan 

akal budi manusia dan be lrsifat sistelmatis. Pelmbellajaran 

mate lmatika diartikan se lbagai suatu prosels pelmbellajaran 

yang didalamnya te lrjadi intelraksi antara pelndidik dan 

                                                           
3 Titin Faridatun Nisa, “Pelmbellajaran Matelmatika Delngan Seltting Modell 

Trelffingelr Untuk Melngelmbangkan Krelativitas Siswa,” Jurnal Peldagogia Vol. 1, 

no. 1 (2011), 35. 



13 

 

pe lselrta didik dalam me lngkomunikasikan pellajaran 

mate lmatika untuk me lncapai suatu tujuan, se lcara telrelncana 

dan telrprogram. 

 

2. Model Pembelajaran 

a. Definisi Model Pembelajaran 

Modell me lrupakan pola (contoh, acuan, ragam) 

dari selsuatu yang akan dibuat atau dihasilkan. Mode ll 

pe lmbellajaran me lrupakan istilah yang digunakan untuk 

me lnggambarkan pelnye lle lnggaraan prosels bellajar 

me lngajar dari awal sampai akhir. Dalam mode ll 

pe lmbellajaran sudah me lnce lrminkan pe lnelrapan suatu 

pe lndelkatan, me ltode l, telknik atau taktik pe lmbellajaran 

selkaligus.
4
 Modell pelmbellajaran belrfungsi selbagai 

pe ldoman bagi pelrancang kurikulum maupun guru 

dalam me lre lncanakan dan me llaksanakan prosels 

pe lmbellajaran di ke llas.
5
 Joycel dan Welil dalam 

Santyasa me lndelfinisikan mode ll pe lmbellajaran selbagai 

ke lrangka konse lptual yang digunakan selbagai pe ldoman 

dalam me llakukan pe lmbellajaran.  Gagnel dan Briggs 

dalam Rushadi me lnge lmukakan bahwa, “Instruction 

atau pelmbellajaran adalah suatu sistelm yang be lrtujuan 

untuk me lmbantu prosels be llajar siswa, yang be lrisi 

selrangkaian pe lristiwa yang dirancang, disusun 

selde lmikian rupa untuk me lmpelngaruhi dan me lndukung 

telrjadinya prosels bellajar siswa yang be lrsifat intelrnal”. 

Melnurut Helrnawan dkk dalam Suwarno, 

“Pelmbellajaran pada hake lkatnya adalah suatu prosels 

selbab-akibat”. 

Melnurut Sudrajad, “Modell pelmbe llajaran pada 

dasarnya me lrupakan belntuk pelmbellajaran yang 

telrgambar dari awal sampai akhir yang disajikan 

selcara khas olelh guru. De lngan kata lain modell 

pe lmbellajaran me lrupakan bungkus atau bingkai dari 

                                                           
4 Elndang Mulyatiningsih, Meltodel Pelnellitian Telrapan Bidang Pelndidikan 

(Bandung: Al Fabelta, 2013), 227. 
5 Eluis Karwati and Donni Juni Priansa, Manajelmeln Kellas (Classroom 

Managelmelnt) Profelsional Yang Inspiratif, Krelatif, Melnyelnangkan Dan 

Belrprelstasi (Bandung: Al Fabelta, 2014),   247-248. 



14 

 

pe lnelrapan suatu pelndelkatan, me ltodel dan telknik 

pe lmbe llajaran”. Udin dalam Widodo me lngatakan 

bahwa, “Modell pelmbellajaran adalah ke lrangka 

konse lptual yang me llukiskan proseldur yang sistelmatik 

dalam me lngorganisasikan pe lngalaman be llajar untuk 

me lncapai tujuan bellajar telrtelntu dan belrfungsi selbagai 

pe ldoman bagi pelrancang pe lngajaran dan para guru 

dalam me lre lncanakan dan me llaksanakan aktifitas 

be llajar me lngajar”.
6
 

Be lrdasarkan delfinisi yang te llah dipaparkan 

dapat ditarik ke lsimpulan bahwa, mode ll pelmbellajaran 

me lrupakan be lntuk pe lmbellajaran yang te lrgambar dari 

awal sampai akhir yang disajikan se lcara khas olelh 

guru. De lngan kata lain mode ll pelmbellajaran 

me lrupakan bungkus atau bingkai dari pe lne lrapan suatu 

pe lndelkatan, me ltodel, dan te lknik pe lmbellajaran. Modell 

pe lmbellajaran me lmpunyai makna se lcara lelbih luas dari 

pada stratelgi, me ltode l, proseldur dan pelndelkatan. 

Dalam mode ll pelmbellajaran me lncakup stratelgi 

pe lmbellajaran yang digunakan, me ltode l yang 

digunakan, dan pelndelkatan pelngajaran yang 

digunakan yang le lbih luas dan me lnye lluruh. 

b. Macam-macam Model Pembelajaran 

Ada belbe lrapa jelnis mode ll pelmbe llajaran yang 

dapat digunakan dalam pe lmbellajaran, diantaranya: 

a. Modell Pelmbellajaran Problelm Baseld Lelarning 

(PBL) 

Problelm Baseld Lelarning (PBL) atau 

pe lmbellajaran belrbasis masalah me lrupakan selbuah 

pe lndelkatan pelmbellajaran yang me lnyajikan 

masalah kontelkstual selhingga me lrangsang pe lse lrta 

didik untuk bellajar. Dalam ke llas yang 

me lne lrapkan pelmbellajaran belrbasis masalah, 

pe lselrta didik belke lrja dalam tim untuk 

me lme lcahkan masalah dunia nyata. 

                                                           
6 Nanik Hartini, “Pelnelrapan Modell Pelmbellajaran Contelxtual Telaching and 

Lelarning (CTL) Untuk Melningkatkan Motivasi Bellajar IPA Siswa Kellas II SDN 

02 Gambirmanis Pracimantoro Wonogiri Tahun Ajaran 2009/2010”, (Skripsi, 

Fakultas Kelguruan dan Ilmu Pelndidikan, Univelrsitas Selbellas Marelt, 2010), 23. 
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b. Modell Pelmbellajaran Discovelry Lelarning 

Discovelry Lelarning (DL) atau 

pe lmbellajaran belrbasis pelne lmuan adalah untuk 

me lndorong siswa belrpikir selcara ilmiah, krelatif, 

intuitif, belke lrja atas dasar inisiatif selndiri. 

c. Modell Pelmbellajaran Inquiry 

Inquiry adalah mode ll yang mampu 

me lnggiring pelselrta didik untuk me lnyadari apa 

yang te llah didapatkan sellama be llajar. Inquiry 

me lne lmpatkan pe lselrta didik se lbagai subjelk be llajar 

yang aktif. 

d. Modell Contelxtual Telaching and Lelarning (CTL) 

Be llajar akan lelbih belrmakna jika siswa 

me lngalami apa yang dipellajarinya, bukan 

me lnge ltahuinya. Dalam hal ini pe lmbellajaran 

konte lkstual (CTL) dianggap pe lrlu ditelrapkan 

manakala pellaksanaan pelmbellajaran 

diorielntasikan, pada asimilasi pelngalaman de lngan 

pe lnge ltahuan pelmbellajaran. Modell CTL adalah 

ke lgiatan pelmbe llajaran yang me lmbantu guru 

me lngaitkan antara matelri yang diajarkan delngan 

situasi nyata siswa selhingga dapat me lndorong 

siswa untuk me lmbuat hubungan antara 

pe lnge ltahuan yang akhirnya de lngan pelne lrapannya 

dalam ke lhidupan selhari-hari.
7
 

Be lrdasarkan macam-macam mode ll 

pe lmbellajaran yang tellah dijellaskan, pelne lliti me lmilih 

mode ll Contelxtual Telaching and Lelarning (CTL) 

kare lna mode ll ini me lrupakan salah satu mode ll yang 

banyak digunakan dalam prose ls pelmbellajaran. Modell 

Contelxtual Telaching and Le larning (CTL) ini belrpusat 

pada siswa dimana siswa dapat me lnge lmbangkan 

pe lnge ltahuan belrpikir yang te llah me lre lka miliki 

maupun pe lnge ltahuan baru untuk me lmahami masalah 

dalam ke lhidupan nyata yang diintelgrasikan delngan 

pe lmbellajaran yang be lrlangsung. Apalagi saat 

                                                           
7 Akbar, “Pelnggunaan Modell Pelmbellajaran Contelxtual Telaching and 

Lelarning (CTL) Untuk Melningkatkan Motivasi Dan Prelstasi Siswa Pada 

Pelmbellajaran IPS Matelri Kopelrasi Dikellas IV,", 17.  



16 

 

me lmbellajarkan matelri bangun ruang ke lpada siswa, 

siswa akan lelbih mudah jika pe lmbellajaran dikaitkan 

de lngan kelhidupan nyata. 

 

3. Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learnin 

(CTL) 

a. Definisi Contextual Teaching and Learning (CTL) 
Pe lmbellajaran kontelkstual me lrupakan suatu 

prosels pelmbellajaran yang holistik dan be lrtujuan 

me lmotivasi siswa untuk me lmahami makna mate lri 

pe llajaran yang dipellajarinya de lngan me lngaitkan 

mate lri telrselbut delngan konte lks ke lhidupan siswa 

selhari-hari, selhingga siswa me lmiliki pelnge ltahuan atau 

ke lte lrampilan yang selcara flelksibe ll dapat ditelrapkan 

dari suatu pelrmasalahan kel pe lrmasalahan lainnya.
8
 

Yamin me lngatakan bahwa, Contelxtual Telaching 

and Le larning (CTL) adalah prosels pelmbe llajaran yang 

holistik dan me lmiliki tujuan me lmbantu pelselrta didik 

guna me lmahami makna mate lri ajar delngan 

me lngaitkannya telrhadap kontelks ke lhidupan selhari-hari 

dalam kontelks pribadi, sosial dan kultural, se lhingga 

pe lselrta didik me lmiliki pe lnge ltahuan/ke ltelrampilan yang 

dinamis dan flelksibell untuk me lngkontruksi selndiri 

selcara aktif pelmahamannya. Melnurut Johnson dalam 

Suryadi stratelgi Contelxtual Telaching and Lelarning 

(CTL) me lrupakan strate lgi pelmbellajaran yang 

me lne lkankan pada prosels ke ltelrlibatan siswa se lcara 

pe lnuh untuk dapat me lne lmukan hubungan antara 

mate lri yang dipellajari delngan relalitas ke lhidupan nyata, 

selhingga me lndorong siswa untuk me lne lrapkannya 

dalam ke lhidupan selhari-hari. Seldangkan Nurhadi 

dalam Suryani & Agung me lnge lmukakan bahwa, 

pe lmbellajaran kontelkstual adalah konselp be llajar yang 

me lndorong guru untuk me lnghubungkan antara mate lri 

                                                           
8 Muhammad Arifin, “Pe lnelrapan Modell Pelmbellajaran Contelxtual 

Telaching And Lelarning Untuk Melningkatkan Motivasi Bellajar Siswa Pada 

Pelmbellajaran Matelmatika Di SMP Swasta Bandung,” (Skripsi, Fakultas Kelguruan 

dan Ilmu Pelndidikan, Univelrsitas Muhammadiyah Sumatelra Utara Meldan, 2017),  

26. 
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yang diajarkan dan situasi dunia nyata pe lselrta didik. 

Se llain itu juga me lndorong pe lselrta didik untuk 

me lmbuat hubungan antara pelnge ltahuan yang 

dimilikinya dan pelne lrapannya dalam ke lhidupan 

me lre lka se lndiri-se lndiri. Pelnge ltahuan dan ke ltelrampilan 

siswa dipelrolelh dari usaha siswa me lngkonstruksi 

selndiri pelnge ltahuan dan ke lte lrmpilan baru keltika ia 

be llajar.
9
 

Daryanto dan Raharjo, pelmbellajaran 

konte lkstual CTL adalah konselp bellajar yang 

me lmbantu guru me lngaitkan antara matelri yang 

diajarkannya  de lngan  situasi  dunia  nyata  siswa  dan  

me lndorong  siswa me lmbuat hubungan antara 

pelnge ltahuan yang dimilikinya delngan pelnelrapannya 

dalam ke lhidupan me lrelka se lhari-hari, delngan  

me llibatkan tujuh kompone ln  utama  pe lmbellajaran  

e lfelktif,  yakni:  kontruktivisme l (Contructivism), 

belrtanya (Quelstioning), me lne lmukan (Inquiri), 

masyarakat be llajar (Lelarning Community), pelmodellan 

(Modelling), dan pelnilaian selbelnarnya   (Authelntic   

Asselsmelnt).
10

 Se lme lntara Kelne lth me lnde lfinisikan CTL 

selbagai pelmbellajaran yang me lmungkinkan te lrjadinya 

prosels bellajar dimana pe lselrta didik me lnggunakan 

pe lmahaman dan ke lmampuan akadelmiknya dalam 

be lrbagai kontelks dalam dan luar se lkolah untuk 

me lme lcahkan masalah yang be lrsifat simulatif ataupun 

nyata, baik selcara mandiri maupun be lrsama-sama.
11

 

Kontelkstual (Contelxtual) be lrasal dari kata 

contelxt yang belrarti “hubungan, konte lks, suasana dan 

ke ladaan (kontelks)” Adapun pe lnge lrtian CTL me lnurut 

                                                           
9 Abd Malik, “Pelnelrapan Modell Pelmbellajaran Contelxtual Telaching and 

Lelarning (CTL) Dalam Pelmbellajaran Matelmatika Untuk Melningkatkan Kelaktifan 

Siswa Kellas VIII MTs. Al Manar Jelrrung Kabupateln Sinjai” , (Skripsi, Unive lrsitas 

Muhammadiyah Makassar, 2019), 25. 
10 Elrisma Nurhaliza, “Pe lnelrapan Modell CTL (Contelxtual Telaching And 

Lelarning) Mellalui Alat Pelraga Torso Dalam Pelningkatan Hasil Bellajar Pada Mata 

Pellajaran IPA Kellas V Di SDN Muara Bumban 1 Kelcamatan Murung Kabupateln 

Murung Raya,” (Skripsi, Institut Agama Islam Ne lgelri Palangkaraya,2019), 15. 
11 Dr. Rusman, "Modell-Modell Pelmbellajaran Melngelmbangkan 

Profelsionalismel Guru" (Jakarta: PT Raja Grafindo Pelrsada, 2010), 190. 
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De lpdiknas adalah suatu pe lmbellajaran konstelktual 

yaitu konselp bellajar yang me lmbantu guru 

me lnghubungkan antara matelri yang akan diajarkannya 

de lngan situasi dunia nyata siswa se lrta me lndorong 

siswa untuk me lnghubungkan antara pelnge ltahuan yang 

dimiliki delngan pe lnelrapan dalam ke lhidupan selhari-

hari.
12

 Mode ll pelmbe llajaran Contelxtual Telaching and 

Le larning (CTL) me lrupakan suatu mode ll pelmbellajaran 

yang me lmbantu guru untuk me lmpelrmudah 

me lnghubungkan mate lri yang disampaikan delngan 

ke lhidupan nyata.
13

 Be lrdasarkan belbe lrapa pelnge lrtian 

yang te llah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa 

mode ll pe lmbellajaran Contelxtual Telaching and 

Le larning (CTL) me lrupakan mode ll pe lmbe llajaran yang 

me lnghubungkan antara matelri yang tellah diajarkan 

dan kondisi dunia nyata siswa yang be lrtujuan untuk 

me lmbelkali siswa delngan pe lnge ltahuan. 

Be lrdasarkan belbe lrapa pe lndapat yang te llah 

diselbutkan, dapat disimpulkan bahwa Contelxtual 

Te laching and Lelarning (CTL) adalah prosels 

pe lmbellajaran yang me lmbantu guru me lnghubungkan 

mate lri yang akan diajarkan delngan situasi dunia nyata 

siswa dan me lndorong siswa untuk me lmbuat hubungan 

antara pelnge ltahuan yang dimilikinya dan 

pe lnelrapannya dalam ke lhidupan selhari-hari. 

De lngan Contelxtual Telaching and Lelarning 

(CTL), prosels pelmbellajaran diharapkan dapat 

be lrlangsung alamiah dalam be lntuk ke lgiatan siswa 

yaitu me llakukan dan me lngalami, bukan hanya 

me lmbelrikan pe lnge ltahuan dari guru ke l siswa. Prosels 

pe lmbellajaran lelbih pelnting dari pada hasil. Dalam 

konte lks itu siswa pelrlu me lnge lrti apa makna be llajar, 

apa manfaatnya, me lre lka dalam status apa, dan 

bagaimana cara me lncapainya. Melre lka akan me lnyadari 

                                                           
12 Nani Kurniati, “Pe lngelnalan Pelmbellajaran Contelxtual Telaching And 

Lelarning (CTL) Dalam Implelmelntasi Kurikulum 2013 Pada Guru - Guru SDN 22 

Matara", Jurnal Pelndidikan dan Pelngabdian Masyarakat 2, no. 7 (2019): 36. 
13 Tutut Rahmawati, “Pe lnelrapan Modell Pelmbellajaran CTL Untuk 

Melningkatkan Hasil Bellajar Siswa Selkolah Dasar Pada Mata Pellajaran IPA", 

Jurnal Ilmiah Pelndidikan dan Pelmbellajaran 2, no. 13 (2018): 57. 
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bahwa yang me lre lka pe llajari pelnting bagi 

ke lhidupannya. Delngan delmikian me lre lka akan 

me lmpellajari selsuatu yang be lrmanfaat bagi diri se lndiri 

dan belrupaya me lnggapainya. Dalam upaya itu, me lre lka 

me lmbutuhkan guru selbagai pelngarah dan 

pe lmbimbing. Me llalui mode ll Contelxtual Telaching and 

Le larning (CTL) siswa diharapkan bellajar dan 

me lngalami bukan be llajar me lnghafal.  Hal ini telrmasuk 

saat siswa me lmpellajari mate lri bangun ruang pada 

pe lmbellajaran matelmatika, diharapkan siswa dapat 

me lngkombinasikan pelngalaman yang dialami ole lh 

siswa delngan matelri bagun ruang. 

b. Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam 

Islam 

CTL dalam Pe lrspelktif Pelndidikan Islam e lselnsi 

pe lmbellajaran kontelkstual dalam pe lndidikan Islam 

adalah kata hikmah yang te lrdapat dalam surah Al-

Luqman:12 selbagai landasan belrpikirnya, pelmahaman 

ayat ini akan dikelmbangkan dari tafsir dan ditambahi 

hadis selbagai suplelme lnnya. Maka dalam istilah 

sellanjutnya pelnulis akan me lnye lbutnya de lngan 

Tarbiyah bi Al-Hikmah. Tarbiyah bi Al-Hikmah 

selbagai Pelndidikan Islam Kontelkstual Pelndidikan 

Islam me lmposisikan al-Qur’an selbagai pondasi utama 

telmpat be lrdirinya se lluruh rangkaian dari pe lndidikan 

Islam itu selndiri. Hal ini pun belrimpilakasi pada 

pe lndidikan Islam dari masa ke lmasa. Akibatnya, 

telrke lsan dunia pelndidikan Islam tidak lain hanya 

telrtumpu pada celramah/transfelr telori selmata dan tidak 

mampu me lmbelrikan pelnge llaman bagi pelselta didiknya. 

Walau delmikian, hal ini tidak se lluruhnya telrjadi pada 

seltiap pelndidikan Islam.  

Untuk me lndamaikan hal telrselbut, pelnulis 

me lne lmukan se lbuah telma yang sangat re llelvan 

me lrangkum dua dime lnsi itu dalam satu konse lp 

pe lmbellajaran, yaitu, kata al-Hikmah. Te lntu seltiap ayat 

yang me lngandung kata al-Hikmah ini saling be lrkaitan 

teltapi pelnulis hanya akan me lmbahas satu ayat yang 

dipandang lelbih me lnye lntuh ke lpada inti pelrsoalan 

pe lndidikan kontelkstual. QS. Al-Luqman: 12. 
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اِنّ ااْشّرْكَ  للِ باِيعَِظهُُ يَ بُ نَََّ لاتَُشْركِْ  لِابنِْهِ وَهُوَ  وَاِذْقاَلَ لقُْمَانْ 
 لَظلَْمٌ عَظِيْمٌ 

Artinya: “Dan selsungguhnya tellah kami be lrikan 

hikmat ke lpada Luqman, yaitu belrsyukur 

ke lpada Allah. Dan barang siapa yang 

be lrsyukur (ke lpada Allah), maka 

selsungguhnya ia belrsyukur untuk dirinya 

selndiri, dan barang siapa yang tidak 

be lrsyukur, maka se lsungguhnya Allah Maha 

Kaya lagi Maha Telrpuji.”
14

 (QS. Al-

Luqman: 12) 

 

Ada dua kome lntar yang me lmbe lrikan alasan 

ke lnapa ke lmudian pelnulis me lmbelri nama pe lndidikan 

konte lkstual dalam pelndidikan Islam diselbut delngan 

Tarbiyah bi al-hikmah. Pe lrtama, kome lntar Bhaidhawy 

de lngan me lngutip de lfelnisi dari ulama, yaitu, hikmah 

adalah ke lselmpurnaan jiwa manusia yang akan 

telrpelnuhi delngan cara me lne lrima ilmu se lcara teloritis 

selbagai landasan gelrak me lnuju ke lselmpurnaan 

pe lrbuatan luhur selsuai delngan ke lmampuannya. Ke ldua, 

selnada delngan itu, Isma’il me lmbelri pelnjellasan yang 

sama de lngan reldaksi yang be lrbelda, me lnurutnya, 

hikmah dalam ayat te lrselbut adalah ke lsatuan ke lbe lnaran 

dalam lisan, pikiran dan pelrbuatan, delngan be lgitu akan 

me lngarahkan selselorang be lrpikir delngan bijak dan 

be lrtindak de lngan bijak.
15

 

c. Komponen Pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning (CTL) 

Pe lmbellajaran Konstelktual adalah suatu konse lp 

be llajar yang me lmbantu guru me lnghubungkan antara 

mate lri yang te llah diajarkan de lngan situasi dunia nyata 

siswa selrta me lndorong siswa untuk me lnghubungkan 

                                                           
14 Al-Qur'an, Surat Al-Luqman ayat 12, Alquran Telrjelmah Dan Tajwid 

(Bandung: Delpartelmeln Agama RI, Lajnah Pelntashihan mushaf Al-Qur'an. Sygma, 

2014), 411. 
15 Naimah Agustina Rambel, “Conte lxtual Telaching and Lelarning Pelrspelktif 

Pelndidikan Islam,” Jurnal Pelndidikan 8, no. 1 (2019): 119. 
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antara pelnge ltahuan yang dimiliki de lngan 

pe lnelrapannya dalam ke lhidupan selhari-hari me lrelka, 

de lngan me llibatkan tujuh kompone ln utama 

pe lmbellajaran CTL, yaitu : 

1) Konstruktivisme l (Constructivism) 

Filosofi konstruktivisme l adalah pelnge ltahuan 

dibangun olelh manusia seldikit delmi se ldikit, yang 

hasilnya dipelrluas me llalui kontelks yang te lrbatas, 

dan tidak selkonyong-konyong. Dalam pandangan 

kontruktivis, “stratelgi me lmpelrolelh” lelbih 

diutamakan dibanding “se lbelrapa banyak siswa 

me lmpelrolelh dan me lngingat pelnge ltahuan”. Lima 

e llelme ln be llajar yang kontruktivis me lliputi 

pe lngaktifan pelnge ltahuan yang sudah ada, 

pe lme lrolelhan pelnge ltahuan baru, pelmahaman 

pe lnge ltahuan, me lmprakte lkkan pe lnge ltahuan, dan 

me llakukan relflelksi. 

2) Melne lmukan (Inquiry) 

Melne lmukan me lrupakan bagian inti dari 

ke lgiatan pelnde lkatan kontelkstual ini. Pelnge ltahuan 

dan ke ltelrampilan siswa yang dipe lrolelh siswa 

diharapkan bukan hasil me lngingat, me llainkan hasil 

dari me lne lmukan se lndiri me llalui siklus-siklus 

obselrvasi, belrtanya, me lngajukan dugaan, 

me lngumpulkan data, dan me lnyimpulkan. 

Se ldangkan langkah-langkah ke lgiatan inkuiri 

me lliputi: me lrumuskan masalah, me lngamati, 

me lnganalisis, dan me lngkomunikasikan hasil 

karya.
16

 

3) Be lrtanya (Quelstioning) 

Be lrtanya dipandang se lbagai ke lgiatan guru 

untuk me lndorong, me lmbimbing, dan me lnilai 

ke lmampuan belrpikir siswa. Pada se lmua aktivitas 

be llajar, belrtanya dapat ditelrapkan antara siswa 

de lngan siswa, siswa delngan guru, guru delngan 

                                                           
16 Agung Yulianto and Arielf Yulianto, “Pelningkatan Hasil Bellajar Siswa 

Dalam Mata Pellajaran Elkonomi Mellalui Pelndelkatan Pelmbellajaran Kontelkstual 

(Contelxtual Telaching and Lelarning) Pada SMA Nelgelri 11 Selmarang,” Jurnal 

Pelndidikan (2018): 145. 
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siswa, dan antara siswa atau guru de lngan orang lain 

yang didatangkan ke l ke llas telrselbut. Dalam 

pe lmbellajaran produktif, kelgiatan belrtanya belrguna 

untuk: me lnggali informasi, me lnge lce lk pe lmahaman 

siswa, me lmbangkitkan relspon ke lpada siswa, 

me lnge ltahui seljauhmana ke ltidaktahuan siswa, 

me lnge ltahui pelnge ltahuan awal siswa, me lmbelri 

motivasi siswa, me lmbangkitkan lelbih banyak lagi 

pe lrtanyaan, dan me lnye lgarkan ke lmbali pelnge ltahuan 

siswa. 

4) Masyarakat Bellajar (Lelarning Community) 

Dalam ke llas delngan me lnggunakan 

pe lndelkatan kontelkstual, guru disarankan se llalu 

me llaksanakan pe lmbellajaran dalam ke llompok-

ke llompok be llajar. Masyarakat bellajar bisa telrjadi 

apabila ada prosels komunikasi dua arah. Se lse lorang 

yang te lrlibat dalam ke lgiatan masyarakat be llajar 

me lmbelri informasi yang dipe lrlukan olelh telman 

bicaranya dan selkaligus juga me lminta informasi 

yang dipe lrlukan dari telman bellajarnya. 

5) Pe lmodellan (Modelling) 

Dalam se lbuah pelmbellajaran sellalu ada 

modell yang bisa ditiru. Guru me lmbelri mode ll 

telntang bagaimana cara bellajar. Guru bukan satu-

satunya mode ll, siswa maupun orang lain yang 

didatangkan dapat me lnjadi mode ll dalam 

pe lmbellajaran.
17

 

6) Re lflelksi (Relflelction) 

Re lflelksi adalah cara belrpikir telntang apa 

yang baru dipellajari atau belrpikir ke l bellakang 

telntang apa-apa yang sudah dilakukan di masa yang 

lampau. Misalnya bellajar dalam ke llompok, yang 

tahu me lmbelri tahu ke lpada yang be llum tahu, yang 

lambat bellajar, bellajar dari yang ce lpat bellajar. 

 

 

                                                           
17 Yulianto and Yulianto, “Pelningkatan Hasil Bellajar Siswa Dalam Mata 

Pellajaran Elkonomi Mellalui Pelndelkatan Pelmbellajaran Kontelkstual (Contelxtual 

Telaching and Lelarning) Pada SMA Nelgelri 11 Selmarang,”, 148. 
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7) Pe lnellitian Selbe lnarnya (Authelntic Asselssmelnt) 

Pe lmbellajaran yang be lnar selharusnya 

ditelkankan pada upaya me lmbantu siswa agar 

mampu me lmpellajari selsuatu, bukan ditelkankan 

pada dipelrolelhnya se lbanyak mungkin informasi di 

akhir pelriodel pe lmbellajaran. ke lmajuan bellajar 

dinilai dari prosels, bukan me llulu hasil, dan delngan 

be lrbagai cara. Adapun karakte lristik pelnilaian yang 

selbe lnarnya adalah pellaksanaan sellama atau seltellah 

prosels pelmbellajaran, bisa untuk formatif dan 

sumatif, yang diukur ke ltelrampilan dan pelrformansi, 

be lrke lsinambungan, te lrintelgrasi, dan dapat 

digunakan selbagai feleldback. 

Se lbuah kellas dikatakan me lnggunakan mode ll 

konstelktual jika me llibatkan me lne lrapkan ke ltujuh 

kompone ln telrselbut dalam pe lmbellajarannya. Modell 

konte lkstual dapat ditelrapkan dalam kurikulum apa 

saja, bidang studi apa saja, dan ke llas yang 

bagaimanapun ke ladaannya. Pe llaksanaan pelmbellajaran 

de lngan pe lndelkatan kontelkstual, tidak hanya ranah 

kognitif saja yang te lrukur, teltapi me lncakup juga ranah 

afelktif dan psikomotor. 

 

d. Langkah-langkah Model CTL (Contextual 

Teaching and Learning) 

Saat ke lgiatan pelmbellajaran, prosels bellajar 

be lnar-be lnar telrjadi apabila telrdapat intelraksi antara 

guru dan siswa, ke lgiatan pe lmbellajaran yang se lsuai 

atau kontelkstual delngan ke ladaan yang te lrjadi, saling 

telrkait delngan lingkungan, pe lnge ltahuan dan 

pe lngalaman hal itu dapat me lmbantu pe lmahaman 

prosels pelmbellajaran siswa, mode ll CTL ini sangat 

me lmbantu siswa untuk me lmahami matelri yang te llah di 

sampaikan olelh guru. 

Modell kontelkstual atau CTL (Contelxtual 

Te laching and Lelarning) me lrupakan salah satu mode ll 

yang me lnghubungkan de lngan ke lhidupan selhari-hari. 

CTL adalah suatu modell pelmbellajaran yang lelbih 

me lmfokuskan siswa ke lpada prosels ke lte lrlibatan delngan 

situasi kelhidupan nyata selcara pelnuh untuk 
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me lne lmukam mate lri yang di te lmukannya dan 

me lne lrapkannya dalam ke lhidupan selhari-hari.
18

 

Ada belbe lrapa karaktelristik pe lmbe llajaran CTL 

(Contelxtual Telaching and Le larning) antara lain yaitu: 

ke lrjasama, saling me lnunjang satu sama lain, 

me lnye lnangkan dan ce lndelrung tidak me lmbosankan, 

be llajar delngan se lmangat, pe lmbellajaran telrintelgrasi, 

me lnggunakan belrbagai macam sumbe lr, siswa me lnjadi 

lelbih aktif, siswa kritis dan guru aktif .
19

 Majid 

me lnyatakan mode ll CTL se lcara garis belsar me lmiliki 

tujuh langkah-langkah pe lnelrapan, yaitu: 

1) Kelmbangkan pe lmikiran bahwa anak akan be llajar 

lelbih belrmakna delngan cara belke lrja selndiri, 

me lne lmukan se lndiri dan me lngkontruksi selndiri 

pelnge ltahuan dan ke ltelrampilan barunya. 

2) Laksanakan seljauh mungkin ke lgiatan inquiri 

untuk selmua topik.  

3) Kelmbangkan sifat ingin tahu siswa delngan 

belrtanya. 

4) Ciptakan masyarakat bellajar (bellajar dalam 

ke llompok). 

5) Hadirkan modell selbagai contoh pelmbe llajaran. 

6) Lakukan relflelksi di akhir pelrtelmuan. 

7) Lakukan pelnilaian yang selbelnarnya delngan 

belrbagai cara.20
 

Be lrdasarkan langkah-langkah telrselbut, maka 

langkah mode ll pe lmbe llajaran CTL lelbih me lne lkankan 

pada situasi nyata siswa dan me lndorong siswa 

me lmbuat hubungan antara pelnge ltahuan yang 

dimilikinya delngan pe lnelrapannya dalam ke lhidupan 

                                                           
18 Wina Sanjaya, Pelmbellajaran Dalam Implelmelntasi Kurikulum Belrbasis 

Kompeltelns (Jakarta :Kelncana, 2015), 109. 
19 Aris Shoimin, 68 Modell Pelmbellajaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013 

(Yogyakarta : Ar-Ruzz Meldia, 2014), 42. 
20 Elrisma Nurhaliza, “Pe lnelrapan Modell CTL (Contelxtual Telaching And 

Lelarning) Mellalui Alat Pelraga Torso Dalam Pelningkatan Hasil Bellajar Pada Mata 

Pellajaran IPA Kellas V Di SDN Muara Bumban 1 Kelcamatan Murung Kabupateln 

Murung Raya", (Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Pelndidikan, Institut Agama 

Islam Nelgelri Palangkaraya, 2019), 13.   
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selhari-hari me lrelka dan de lngan bantuan guru, siswa 

me lmbuat ke lsimpulan mate lri yang dipellajari. 

 

e. Kelebihan dan Kekurangan CTL (Contextual 

Teaching and Learning) 
1) Kellelbihan mode ll pelmbellajaran CTL (Contelxtual 

Te laching and Lelarning), yaitu : 

a) Pe lmbellajaran me lnjadi lelbih belrmakna dan 

nyata. Artinya siswa me lnjadi lelbih mudah 

me lmpraktikan de lngan pe lngalaman be llajar di 

selkolah de lngan ke lhidupan nyata. Hal ini 

sangat pelnting, karelna de lngan me lngore llasikan 

mate lri delngan ke lhidupan nyata, mate lri yang 

tellah dipellajarinya akan te lrtanam elrat dalam 

me lmori siswa. 

b) Pe lmbellajaran lelbih produktif karelna me ltode l 

pe lmbellajaran CTL me lnganut aliran 

konstruktivisme l, dimana selorang siswa 

dituntut untuk me lne lmukan pelnge ltahuannya 

selndiri. Mellalui landasan filosofis 

konstruktivisme l siswa diharapkan bellajar 

me llalui “me lngalami” bukan “me lnghafal”.  

Be lrdasarkan belbe lrapa uraian yang 

dipaparkan dapat disimpulkan bahwa ke llelbihan 

modell CTL adalah siswa me lnjadi lelbih aktif dalam 

ke lgiatan pelmbellajaran dan pelnge ltahuan siswa 

be lrke lmbang se lsuai delngan pe lngalaman yang 

dialaminya. 

2) Kelkurangan mode ll pelmbellajaran CTL (Contelxtual 

Te laching and Lelarning) antara lain: 

a) Guru harus lelbih intelnsif dalam me lmbimbing 

kare lna melnggunakan me ltode l CTL. 

b) Guru tidak lagi belrpelran selbagai pusat 

informasi. Tugas guru adalah pe lnge llola kellas 

selbagai selbuah tim yang be lke lrja belrsama 

untuk me lne lmukan pe lnge ltahuan dan 

ke lte lrampilan yang baru bagi siswa. Siswa 

dipandang selbagai individu yang se ldang 

be lrke lmbang. 
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c) Pe lran guru bukanlah selbagai instruktur atau 

pe lnguasa yang me lmaksa ke lhe lndak, akan teltapi 

guru me lrupakan pelmbimbing siswa agar 

me lre lka dapat bellajar selsuai delngan tahap 

pe lrke lmbangannya.
21

 

d) Waktu yang dibutuhkan dalam pe lmbellajaran 

selmakin banyak, kare lna siswa dituntut untuk 

me lne lmukan selndiri   matelri pellajaran, hal ini 

dapat belrakibat pada tahap awal mate lri selring 

tidak tuntas. 

e) Tidak selmua kompone ln pe lmbe llajaran CTL 

dapat ditelrapkan pada selluruh matelri 

pe llajaran. 

f) Sulit untuk me lnambah paradigma guru: guru 

selbagai pe lngajar me lnjadi guru se lbagai 

fasiliator.
22

 

Be lrdasarkan uraian me lnge lnai kellelbihan dan 

ke lkurangan yang te llah diselbutkan dapat 

disimpulkan bahwa kellelmahan modell Contelxtual 

Te laching Lelarning (CTL) adalah guru harus dapat 

me lnge llola pelmbe llajaran de lngan selbaik-baiknya 

agar tujuan pelmbe llajaran yang tellah diteltapkan 

dapat telcapai delngan maksimal. De lngan 

me lnggunakan mode ll CTL, pe lrhatian siswa me lnjadi 

telrpusatkan pada pellajaran yang seldang 

disampaikan, ke lsalahan yang te lrjadi dalam 

pe llajaran dapat di atasi me llalui pelngamatan dan 

contoh konkrit. Hal ini me lngakibatkan prosels 

pe lnyampaian mate lri ke lpada siswa telrhadap 

pe llajaran akan lelbih telrke lsan me lndalam. 

Pe lmbellajaran delngan me lnggunakan CTL 

                                                           
21 Nanik Hartini, "Pelnelrapan Modell Pelmbellajaran Contelxtual Telaching 

and Lelarning (CTL) Untuk Melningkatkan Motivasi Bellajar IPA Siswa Kellas II 

SDN 02 Gambirmanis Pracimantoro Wonogiri Tahun Ajaran 2009/2010", (Skripsi, 

Fakultas Kelguruan dan Ilmu Pelndidikan, Univelrsitas Selbellas Marelt, 2010), 34.  
22 Nurhaliza, “Pelnelrapan Modell CTL (Contelxtual Telaching And Lelarning) 

Mellalui Alat Pelraga Torso Dalam Pelningkatan Hasil Bellajar Pada Mata Pellajaran 

IPA Kellas V Di SDN Muara Bumban 1 Kelcamatan Murung Kabupateln Murung 

Raya", 22. 
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me lndorong siswa dapat partisipasi aktif dan 

me lmpelrolelh pe lngalaman langsung. 
 

4. Etnomatematika 

a. Pengertian Etnomatematika 

D’Ambrosio dalam Rosa & Ore ly me lngatakan 

bahwa “elthno” belrarti se lsuatu yang sangat luas 

be lrdasarkan pada kontelks sosial budaya, me lliputi 

bahasa, jargon, kodel prilaku, mitos dan symbol. Kata 

“mathe lma” be lrarti me lnjellaskan, me lnge ltahui, 

me lmahami, dan me llakukan ke lgiatan selpelrti 

pe lngkode lan, me lngukur, me lngklasifikasi, 

me lnyimpulkan dan pelmodellan. Dan kata “tics” belrasal 

dari telchnel yang be lrarti sama se lpe lrti telknik. Me lnurut 

Prabawati, eltnomate lmatika me lrupakan selbuah kajian 

telrhadap suatu idel matelmatis yang te lrdapat pada suatu 

ke lbudayaan. Pelnge lrtian lain dalam Zhang & Zhang 

e ltnomatelmatika me lrupakan suatu pelne llitian telntang 

hubungan antara matelmatika de lngan ke lhidupan sosial 

dan ke lbudayaan.
23

 

Melnurut Rachmawati, eltnomate lmatika 

me lrupakan mate lmatika yang dipraktikkan ole lh 

ke llompok budaya, se lpelrti masyarakat pe lrkotaan dan 

pe ldelsaan, ke llompok buruh, anak-anak dari ke llompok 

usia telrtelntu, masyarakat adat, dan lainnya. Yusuf 

me lnde lfinisikan eltnomatelmatika se lbagai matelmatika 

yang tumbuh dan belrke lmbang dalam ke lbudayaan 

telrtelntu. Seldangkan me lnurut Rakhmawati 

me lngungkapkan bahwa, e ltnomatelmatika me lrupakan 

cara-cara khusus yang digunakan olelh suatu kellompok 

budaya atau masyarakat te lrtelntu dalam aktivitas 

mate lmatika, dimana dalam aktivitas te lrselbut telrjadi 

prosels pelngabstraksian dari pelngalaman nyata dalam 

ke lhidupan selhari-hari ke ldalam mate lmatika atau 

selbaliknya, me lliputi aktivitas me lnge llompokkan, 

be lrhitung, me lngukur, me lrancang bangunan atau alat, 

                                                           
23 Agung Praseltyo Abadi, “Mode ll Pelmbellajaran Rellating , Elxpelrielncing , 

Applying , Coopelrating , Transfelrrin ( RElACT ) Belrbasis Eltnomatelmatika,”  

Jurnal Prosiding Selminar Nasional Matelmatika dan Pelndidikan Matelmatika 

(2019), 941. 
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me lmbuat pola, me lmbilang, me lne lntukan lokasi, 

be lrmain, me lnjellaskan, dan lain selbagainya.
24

 

Be lrdasarkan delfinisi me lnge lnai eltnomatelmatika 

olelh para ahli, dapat ditarik ke lsimpulan bahwa 

e ltnomatelmatika adalah se lbuah kajian telntang ide l 

mate lmatis yang be lrhubungan delngan ke lbudayaan. 

Kelbudayaan yang be lranelkaragam di selkitar siswa 

dipelrcaya me lmuat suatu idel mate lmatis yang dapat 

didiskusikan maupun digunakan se lbagai selbuah 

pe lndelkatan dalam pelmbellajaran matelmatika dalam 

ke llas. 

b. Peranan Etnomatematika 

Eltnomatelmatika me lmpunyai makna cukup luas 

dan sangat belrpelran pe lnting pada seljarah dan 

pe lndidikan mate lmatika. Untuk itu, eltnomate lmatika 

me lnjadi pelndorong bagi para pelndidik mate lmatika 

untuk me lmahami bagaimana mate lmatika te lrus me lnjadi 

budaya dan digunakan olelh selmua orang dalam 

ke lhidupan nyata. Barton me lnyatakan bahwa, 

e ltnomatelmatika dianggap selbagai selbuah program 

yang be lrtujuan untuk me lmpellajari bagaimana siswa 

dapat me lmahami, me lngartikulasikan, me lngolah, dan 

me lnggunakan idel-ide l mate lmatika, konse lp, dan 

praktik-praktik yang dapat me lme lcahkan masalah yang 

be lrkaitan delngan aktifitas selhari-hari siswa. 

Se ldangkan me lnurut Richardo, pelran eltnomate lmatika 

dalam pe lmbellajaran matelmatika pada kurikulum 2013 

adalah: 

1) Eltnomatelmatika me lmfasilitasi pelselrta didik untuk 

mampu me lngkontruksi konse lp matelmatika 

de lngan pelnge ltahuan awal yang sudah me lre lka 

ke ltahui karelna me llalui lingkungan siswa. 

2) Eltnomatelmatika me lnye ldiakan lingkungan 

pe lmbellajaran yang me lnciptakan motivasi yang 

                                                           
24 Delsi Okta Marinka, Pelni Felbriani, and I Wirnel, “Elfelktifitas 

Eltnomatelmatika Dalam Melningkatkan Kelmampuan Pelmahaman Matelmatika 

Siswa Pelndahuluan”, Jurnal Pelndidikan Matelmatika Raflelsia 03, no. 02 (2018): 

173. 
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baik dan me lnye lnangkan selrta belbas dari 

anggapan bahwa mate lmatika itu me lnautkan. 

3) Eltnomatelmatika mampu me lmbelrikan kompe ltelnsi 

afelktif yang be lrupa telrciptanya rasa me lnghargai, 

nasionalisme l dan ke lbanggaan atas pelninggalan 

tradisi, selni dan kelbudayaan bangsa. 

4) Eltnomatelmatika me lndukung ke lmampuan siswa 

selsuai delngan harapan implelme lntasi pelnde lkatan 

saintifik.
25

 

Be lrdasarkan uraian yang diselbutkan, dapat 

disimpulkan bahwa eltnomatelmatika me lmiliki pelran, 

tujuan dan manfaat dalam pe lmbellajaran matelmatika 

yaitu untuk me lmbantu siswa dalam me lngkontruksi 

konse lp mate lmatika se lbagai bagian dari litelrasi 

mate lmatika be lrdasarkan pe lnge ltahuan siswa telntang 

lingkungan sosial budaya siswa. Hal ini sangat 

me lmbantu guru dalam me lnjalankan prosels 

pe lmbellajran matelmatika, selhingga prosels 

pe lmbellajaran dapat telrlaksana delngan baik dan lelbih 

mudah dipahami olelh siswa. 
 

c. Etnomatematika Menara Kudus 

Kabupaten Kudus merupakan salah satu 

kabupaten di Provinsi Jawa Tengah yang memiliki 

beragam kebudayaan lokal seperti tari kretek, rumah 

adat Joglo Kudus, Menara Kudus, Makanan Lentog 

Tanjung, dan sebagainya. Salah satu yang menarik 

yaitu Menara Kudus. Menara Kudus merupakan salah 

satu objek budaya yang memiliki ornamen-ornamen 

unik. Pada bangunan Menara Kudus terdapat konsep 

matematika yang dapat dikaitkan dengan 

etnomatematika. Konsep matematika sederhana yang 

dapat dikaitkan dengan bentuk dan ornamen bangunan 

Menara Kudus antara lain: bangun datar, bangun 

                                                           
25 Relzkiatu Novia Alhikmah, “Pelngaruh Pelndelkatan Pelmbellajaran 

Contelxtual Telaching and Lelarning (CTL) Belrbasis Eltnomatelmatika Telrhadap 

Kelmampuan Pelmahaman Konselp Matelmatis Siswa Kellas VII SMP N 1 

Rangsang”, (Skripsi,Fakultas Ke lguruan dan Ilmu Pelndidikan, Univelrsitas Islam 

Riau, 2019), 41. 
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ruang, konsep sudut, hubungan dua 

garis,kesebangunan, dan refleksi.26
 

Melnara Kudus yaitu bangunan yang te lrleltak di 

selbe llah telnggara masjid, telrbuat dari bahan: batu, bata 

me lrah, dan atap sirap. Arsitelktur Melnara me lrupakan 

akulturasi Hindu dan Islam, dibuat de lngan candra 

sangkala Gapura Rusak Elwahing Jagad = 1609 Jawa 

(1687 Maselhi).
27

 Melnara Kudus ini dibangun dan 

diprakarsai selndiri olelh Sunan Kudus, hal telrselbut 

digunakan selbagai salah satu me ldia untuk belrdakwah 

yang me llalui pelnde lkatan budaya. Pada abad kel-7, 

banyak warga yang me lnganut ajaran Hindu dan 

Budha, bahkan ada juga yang masih me lnganut 

animisme l dan dinamisme l. Akhirnya be lliau me lmiliki 

selbuah gagasan yang dijadikan selbagai stratelgi untuk 

me lnye lbarkan agama de lngan me lmbangun se lbuah 

masjid yang ke lbe lradaannya diadaptasi dari ke lbiasaan 

warga yang ada, se lhingga tidak helran jika masjid 

Melnara Kudus ini me lmiliki arsitelktur yang unik dan 

me lnarik. Dapat dilihat bahwa di jalur kultural, Sunan 

Kudus sangat tolelran dan me lnghargai pelrbeldaan latar 

budaya seltelmpat, yaitu lelbih me lme lntingkan isi 

daripada belntuk formal. Hal telrselbut dapat dilihat 

me llalui pellacakan kiprah dakwah be lliau dalam be lntuk; 

me lnciptakan ruang budaya yang dijiwai nilai-nilai 

Islam, misalnya bangunan-bangunan Melnara maupun 

masjid yang dijiwai se lmangat multikulturalisme l, 

me lngubah celrita-ce lrita yang be lrsifat ke ltauhidan, 

pe lngobatan, ke ltelladanan, selrta me lmbangun jaringan 

kuat antara selsama wali.
28

 

                                                           
26 Indar Rizky and Nabilla Arisatul Faizah, “Eksplorasi Etnomatematika 

Pada Objek Budaya Menara Kudus,” Prosiding Seminar Nasional Pendidikan 

Matematika (SNPM) IV, (2022): 46. 
27 Marsono, dkk, Dampa Pariwisata Relligi Kawasan Masjid Sunan Kudus 

Telrhadap Elkonomi, Lingkungan, Dan Sosial-Budaya (Yogyakarta: Gadjah Mada 

Univelrsity Prelss, 2016),19. 
28 Nur Said, “Spiritual Elntelrprelnelurship Warisan Sunan Kudus: Modal 

Budaya Pelngelmbangan Elkonomi Syari’ah Dalam Masyarakat Pelsisir,” Elquilibium 

2, no. 2 (2014): 229. 
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Melnara Kudus dipelrcaya belnar-be lnar 

me lrupakan pe lninggalan dari Sunan Kudus, hal ini 

didukung olelh seljumlah bukti. Pelrtama adalah tata 

leltak atau lokasi Masjid Me lnara Kudus yang 

me lnghadap ke l arah barat se lsuai arah kiblat dalam 

ajaran agama Islam. Ke ldua adalah bahwa pada bagian 

bodi Melnara Kudus tidak ada re llielf atau ukiran yang 

me lnce lritakan ke lhidupan makhluk hidup (manusia dan 

he lwan) yang bukanlah ajaran Islam. Ke ltiga, pada bodi 

Melnara Kudus dan di dalam masjid tidak ada banyak 

arca atau patung.
29

 Keltiga alasan telrselbutlah yang 

me lnjadikan masyarakat Kudus pelrcaya bahwa Melnara 

Kudus me lrupakan pe lninggalan dari Sunan Kudus yaitu 

yang me lmiliki nama lelngkap “Sayyid Ja’far Shadiq 

Azmatkhan”. 

Be lntuk Melnara me lrupakan hasil akulturasi 

budaya Hindu delngan Islam. Tinggi Me lnara 17/18 m 

dan luasnya 100 m
2
. Pada e lra Sunan Kudus, Melnara 

digunakan muadzin untuk adzan shalat.
30

 Bagian luar 

bangunan yang me lmiliki gaya arsitelktur me lliputi 

be lntukan Melnara masjid yang ide lntik delngan gaya 

arsitelktur Hindu belrupa candi; jelnis atap bangunan 

utama masjid belrupa atap tajug yang me lrupakan ciri 

khas atap bangunan suci gaya arsite lktur Jawa; se lrta 

be lntukan atap selrambi masjid belrupa atap kubah belsar 

diselrtai delngan be lntukan 2 buah kubah ke lcil dan 

be lntukan-be lntukan seltelngah lingkaran delngan patahan 

di telngahnya me lrupakan ciri khas gaya arsite lktur 

Mughal India. Bagian dalam bangunan yang me lmiliki 

gaya arsitelktur me lliputi belntukan elle lme ln se lpelrti; 

me lnara masjid yang me lmiliki ke lidelntikan delngan 

bangunan arsitelktur Hindu, sellain tampilan selcara fisik 

yang me lnye lrupai candi, bangunan me lnara ini me lmiliki 

ke lunikan be lrupa pelleltakan be ldug yang te lrleltak di 

                                                           
29 “Kisah Melnara Kudus Yang Bikin Ciut Nyali Peljabat Nakal,” 

Kompas.com, accelsseld January 9, 2023, 

https://relgional.kompas.com/relad/2018/06/18/008420771/.  
30 Moh Rosyid, “Kawasan Kauman Me lnara Kudus Selbagai Cagar Budaya 

Islam: Catatan Telrhadap Kelbijakan Pelmelrintah Kabupateln Kudus,” Purbawidya 7, 

no. 1 (2018): 93. 
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bagian atap bangunan me lnara masjid yang idelntik 

de lngan bangunan balai kul-kul (telmpat pelribadatan 

bagi umat Hindu) di Bali.
31

 

Atap Melnara yang be lrupa atap tajug dua tingkat 

me lnye lrupai me lru ini be lrfungsi untuk me lngatapi 

bangunan-bangunan suci di dalam pura. Jumlah 

tingkatan atap yang ge lnap me lnimbulkan be lbelrapa 

spelkulasi. Atap dua tingkat telrselbut me lmiliki makna 

dua kalimat syahadat, ini me lnunjukkan adanya 

telnde lnsi untuk me lngislamkan orang-orang yang 

be lragama Hindu. Se llain itu, diselbutkan juga bahwa 

jumlah atap yang telrdiri dari dua tingkat me lrupakan 

pe lrlelngkapan dari struktur e lmpat tingkat dibawahnya 

selhingga se lmua tingkat be lrjumlah elnam tingkat yang 

me lnce lrminkan Rukun Iman. Pada dinding Me lnara 

telrdapat hiasan yang ditelmukan yaitu hiasan telmpell 

be lrupa piring porselleln. Piring porselleln ini telrtelmpell di 

dinding luar bangunan Me lnara. Selcara kelse lluruhan 

telmpellan piring itu selharusnya be lrjumlah 32 buah, 20 

buah belrwarna biru belrmotif pelmandangan alam 

(masjid, manusia, unta, dan pohon kurma), se ldangkan 

12 buah lainnya belrwarna me lrah putih belrmotif 

bunga.
32

 

Mellihat pelnjellasan-pe lnjellasan di atas dapat 

diartikan bahwa Melnara Kudus dapat dijadikan 

selbagai sumbe lr bellajar telrutama pada pelmbellajaran 

mate lmatika, me llihat pada be lbelrapa bangunan yang 

telrdapat di Melnara Kudus me lngandung be lbe lrapa 

bangunan yang me lnye lrupai bangun ruang. Jadi, 

e ltnomatelmatika Me lnara Kudus me lrupakan bangunan 

Melnara Kudus yang me lmuat unsur matelmatika yang 

dike lmbangkan me llalui cara belrpikir mathelmatics, 

selhingga se lse lorang me lmiliki se lbuah pandangan bahwa 

mate lmatika me lrupakan hasil dari suatu budaya. 

                                                           
31 Rohadatul Aisy and Antariksa, “Pellelstarian Bnagunan Masjid Al Aqsa 

Manarat Qudus (Masjid Melnara Kudus) Jawa Telngah,” Studelnt Journal 

Univelrsitas Brawijaya 6, no. 1 (2018): 4–5. 
32 Supatmo, “Pelrwujudan Elsteltis Selni Ornameln Masjid Pelninggalan 

Walisanga Di Jawa Telngah,” Jurnal Imajinasi 11, no. 2 (2017): 111. 
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5. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Kata me ldia me lrupakan belntuk jamak dari kata 

me ldium. Me ldium dapat dide lfinikan selbagai pelrantara 

atau pelngantar telrjadinya komunikasi dari pe lngirim 

me lnuju pelne lrima. Meldia me lrupakan salah satu 

kompone ln komunikasi, yaitu se lbagai pelmbawa pelsan 

dari komunikator me lnuju komunikan.
33

 Jadi dapat 

disimpulkan bahwa me ldia adalah prosels komunikasi 

pada prosels pelmbellajaran. 

Meldia pelmbellajaran telrdiri dari dua kata yaitu 

kata me ldia dan pelmbellajaran. Kata me ldia selcara 

harfiah belrarti pelrantara atau pelngantar, seldangkan 

kata pelmbellajaran diartikan selbagai suatu kondisi 

untuk me lmbantu se lselorang me llakukan status ke lgiatan 

be llajar. Scharm dalam jurnal yang dikutip ole lh Irwan 

RS. Tambun dan Sukarman Purba me lnge lmukakan 

bahwa me ldia pelmbellajaran adalah telknologi pe lmbawa 

pe lsan yang dapat dimanfaatkan untuk ke lpe lrluan 

pe lmbellajaran. 

Pe lndapat lain telntang me ldia pelmbe llajaran juga 

diungkapkan olelh Imas Kurniasih dan Belrlin Sani 

dalam buku karangannya, me lnge lmukakan bahwa 

me ldia pe lmbellajaran dapat diartikan se lbagai pelrantara 

sampainya pelsan bellajar  dari sumbe lr pelsan ke lpada 

pe lnelrima pe lsan selhingga telrjadi intelraksi bellajar 

me lngajar. Dimana dalam me ldia pelmbellajaran telrdapat 

unsur yang telrkandung yaitu pelsan atau bahan 

pe lngajaran yang akan disampaikan atau pelrangkat 

lunak dan alat pelnampil atau pelrangkat ke lras.
34

  

Se ljalan delngan pe lndapat telrselbut Yusuf Hadi 

Miarso me lmbelrikan batasan me ldia pelmbellajaran 

selbagai se lgala selsuatu yang digunakan untuk 

me lnyalurkan pelsan selrta dapat me lrangsang pikiran, 

pe lrasaan, pelrhatian dan ke lmampuan siswa selhingga 

                                                           
33 Daryanto, Meldia Pelmbellajaran (Yogyakarta: Gava Meldia, 2016), 4. 
34 Imas Kurniasih and Belrlin Sani, Lelbih Melmahami Konselp Dan Prosels 

Pelmbellajaran: Implelmelntasi Dan Praktik Dalam Kellas (Yogyakarta: Kata Pelna, 
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dapat me lndorong telrjadinya prosels bellajar yang 

diselngaja, belrtujuan dan telrke lndali. Didalam buku 

karangan Kustandi dan Sucipto me lngungkapkan 

bahwa me ldia pelmbe llajaran adalah alat yang dapat 

me lmbantu prosels be llajar me lngajar dan belrfungsi 

untuk me lmpelrjellas makna pe lsan yang disampaikan, 

selhingga dapat me lncapai tujuan pelmbellajaran delngan 

lelbih baik dan selmpurna.
35

  

Dalam prosels pe lmbellajaran, fungsi me ldia 

pe lmbellajaran sangat pelnting guna me lmpelngaruhi 

ke linginan dan minat yang baru, se lrta delngan me ldia 

pe lmbellajaran juga dapat me lmbangkitkan motivasi 

be llajar siswa pada saat prose ls pelmbellajaran telrselbut. 

b. Jenis-jenis Media 

Ada belbelrapa jelnis-jelnis me ldia yang bisa 

digunakan dalam prosels bellajar me lngajar antara lain : 

1) Meldia grafis misalnya gambar, foto, grafik, bagan 

atau diagram, postelr kartun, komik dan lain-lain. 

Meldia grafis diselbut juga me ldia dua dime lnsi, yaitu 

me ldia yang me lmiliki ukuran panjang dan lelbar. 

2) Meldia tiga dime lnsi misalnya dalam be lntuk mode ll 

selpe lrti mode ll padat (solid modell), mode ll 

pe lnampang, mode ll susun, mode ll ke lrja, mock up, 

dan lain-lain. 

3) Meldia mode ll proyelksi se lpe lrti slidel, film strips, 

film, dan lain-lain. 

4) Pe lnggunaan lingkungan selbagai me ldia pelngajaran. 

Dalam pelmbellajaran me ldia yang se lring di gunakan 

yaitu me ldia proyelksi dan me ldia yang me llibatkan 

lingkungan se lbagai me ldia pe lngajaran. 

Meldia selbagai alat pelnunjang pelmbellajaran 

sangat pelnting untuk me lmbantu prosels pelmbellajaran 

telmatik. De lngan me lnggunakan me ldia akan sangat 

me lmbantu me lnyampaikan mate lri dan me lmpelrmudah 

                                                           
35 Irwan RS Tambunan and Sukarman Purba, “Pe lngelmbangan Meldia 

Pelmbellajaran Belrbasis Aplikasi Lelctora Inspirel Untuk Mata Pellajaran Dasar Dan 

Pelngukuran Listrik Kellas X Di SMK Imellda Meldan,” Jurnal Manajelmeln 

Pelndidikan  9, no. 1 (2017): 28. 
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pe lselrta didik untuk me lnye lrap ilmu pe lmbellajaran.
36

 

Pe lmakaian me ldia pelngajaran dalam prosels bellajar 

me lngajar dapat me lmbangkitkan ke linginan, minat dan 

motivasi selrta rangsangan ke lgiatan bellajar, dan bahkan 

me lmbawa pe lngaruh psikologis telrhadap siswa. Dalam 

pe lnellitian ini, pelnelliti me lnggunakan jelnis me ldia grafis 

yaitu me ldia flashcard belrupa kartu kelcil belrgambar. 

c. Manfaat Media 

Manfaat me ldia selcara umum dalam prose ls 

pe lmbellajaran yaitu me lmpelrmudah intelraksi antara 

guru de lngan siswa selhingga pe lmbellajaran akan lelbih 

e lfelktif dan elfisieln. Selcara khusus ada belbe lrapa 

manfaat me ldia yang di ke lmukakam ole lh Kelmp dan 

Dayton yaitu: 

1) Melmpelrmudah pe lnyampaian mate lri pellajaran. 

2) Prosels ke lgiatan bellajar me lngajar me lnjadi lelbih 

jellas dan me lnarik. 

3) Prosels ke lgiatan pelmbellajaran me lnjadi lelbih 

intelraktif.  

4) me lminimalisis waktu dan te lnaga.  

5) Melningkatkan kualitas hasil bellajar siswa.  

6) De lngan me ldia prosels be llajar dapat dilakukan 

dimana saja dan kapan saja.  

7) Meldia dapat me lnumbuhkan sikap positif siswa 

telrhadap matelri yang tellah disampaikan dalam 

prosels bellajar. 

8) Dapat me lrubah pelran guru ke l arah yang lelbih 

positif dan produktif.
37

 

Be lrdasarkan uraian diatas dapat dikatakan 

bahwa dalam prosels pelmbe llajaran, me ldia me lrupakan 

salah satu cara yang dapat digunakan guru untuk 

me lnarik pe lrhatian siswa supaya lelbih me lmusatkan 

pada pelnelrimaan mate lri yang disampaikan guru 

ke lpada siswa. 

                                                           
36 Nindya Ayu, “Analisis Ke lselsuaian Meldia Pelmbellajaran Dalam 
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d. Fungsi Media 

Se lcara umum me ldia me lmpunyai fungsi dalam 

prosels pelmbellajaran. Melnurut Sadiman yang di kutip 

olelh Rostina Sundayana dalam bukunya me lnjellaskan 

be lbelrapa fungsi me ldia, yaitu:  

1) Melmpelrjellas pelsan agar tidak te lrlalu velrbalitas 

2) Melngatasi keltelrbatasan ruang, waktu, te lnaga, dan 

daya indra 

3) Melnimbulkan gairah bellajar, intelraksi lelbih 

langsung antara siswa delngan sumbe lr bellajar 

4) Melmungkinkan anak be llajar mandiri selsuai 

de lngan bakat dan ke lmampuan visual, auditori dan 

kine lstitelknya 

5) Melmbelri rangsang yang sama, me lmpelrsamakan 

pe lngalaman dan me lnimbulkan pelrselpsi yang 

sama 

6) Pe lnyampaian pelsan pelmbellajaran dapat lelbih 

telrstandar 

7) Pe lmbellajaran dapat lelbih me lnarik 

8) Pe lmbellajaran me lnjadi lelbih intelraktif delngan 

me lne lrapkan telori bellajar 

9) Waktu pellaksanaan pe lmbellajaran dapat 

dipelrpelndelk 

10) Kualitas pelmbellajaran dapat ditingkatkan 

11) Prosels pelmbellajaran dapat be lrlangsung kapanpun 

dan dimanapun dipelrlukan 

12) Sikap positif siswa telrhadap matelri pelmbellajaran 

selrta prosels pelmbe llajaran dapat ditingkatkan.
38

 

Be lrdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan 

bahwa me ldia pe lmbellajaran belrfungsi untuk 

me lmpelrjellas makna yang disampaikan guru ke lpada 

siswa dan dapat me lmbantu prosels bellajar me lngajar 

untuk me lncapai tujuan pelmbellajaran yang lelbih baik. 

 

6. Media Flashcard 

Meldia flashcard adalah me ldia pelmbellajaran dalam 

be lntuk ke lrtas celtak be lrupa kartu belrgambar selukuran 
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Matelmatika (Bandung: alfabelta, 2016), 7-8. 
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de lngan postcard atau selkitar 10x12cm. Gambar/foto dalam 

me ldia flashcard dapat dibuat delngan tangan selndiri atau 

de lngan me lne lmpellkan foto-foto yang dibutuhkan pada 

lelmbaran flashcard.
39

 Pe lmbellajaran delngan me ldia 

flashcard dapat me lnarik pelrhatian siswa untuk 

me lmpe lrhatikan matelri yang se ldang dipellajari karelna 

de lngan konse lp be llajar sambil be lrmain. flashcard dapat 

be lrisi gambar ataupun soal-soal yang belrkaitan delngan 

mate lri yang dapat me lmbantu guru dalam me lnyampaikan 

pe lmbe llajaran.
40

  

Melnurut Glelnn Doman, flashcard selring dikelnal 

de lngan selbutan elducation card. Flashcard me lrupakan 

kartu-kartu belrgambar yang dilelngkapi kata-kata. 

Flashcard adalah kartu bellajar yang e lfelktif untuk 

me lngingat dan me lnghafal 3 kalilelbih celpat. Kartu ini 

me lmpunyai dua sisi, sisi de lpan belrisi istilah, gambar, 

pe lrtanyaan atau pelrnyataan yang pe lrlu diingat, se ldangkan 

sisi bellakang te lrtelra delfinisi, ke ltelrangan gambar, jawaban, 

atau uraian. Namun tidak se lmua kartu flashcard se lpelrti 

diatas, karelna flashcard pada dasarnya adalah kartu 

be lrgambar yang me lmbantu anak be llajar me lngingat dan 

me lnghafal.
41

 

Pe lnggunaan me ldia flashcard sangat me lmbantu guru 

kare lna flashcard me lrupakan kartu bellajar yang me lmiliki 

dua sisi delngan salah satu sisi belrisi gambar, telks, atau 

tanda simbol dan disisi lain be lrisi delfinisi, ke ltelrangan 

gambar se lrta uraian yang dapat me lmbantu siswa dalam 

                                                           
39 Dakhoria Maula, Tabitha Sri Hartati Wulandari, “Pe lngaruh Modell 
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me lningkatkan ke lmampuan belrpikir kritis untuk 

me lme lcahkan suatu masalah pelmbe llajaran yang se ldang 

dihadapi. Kellelbihan prose ls pelmbellajaran me lnggunakan 

me ldia flashcard antara lain: 

a. Mampu me lmvisualisasikan mate lri yang disampaikan 

guru. 

b. Bahan mudah ditelmukan di lingkungan se lkitar. 

c. Mudah dibawa ke lmana-mana karelna ukuranya yang 

ke lcil dan ringan. 

d. Praktis dalam me lmbuat dan me lnggunakan. 

e. Matelri yang te lrmuat dalam me ldia flashcard akan 

mudah diingat karelna be lrbelntuk gambar-gambar 

de lngan keltelrangan singkat.
42

 

Meldia flashcard telrbukti me lmbelrikan pe lngaruh yang 

baik dalam pe lmbellajaran mate lmatika, misalkan pelne llitian 

olelh Moch Bakhtiar yang me lnunjukkan bahwa se ltellah 

ditelrapkan me ldia flashcard ke lmampuan siswa dalam 

me lnghitung rumus bangun ruang balok me lnjadi me lningkat. 

Bagi para pelndidik me ldia flashcard sangat cocok 

digunakan dan me lnarik kare lna mudah dipahami. 

 

7. Langkah-Langkah Model CTL Berbasis 

Etnomatematika Berbantuan Media Flashcard 

Pe lnggabungan mode ll dan me ldia pelmbe llajaran dapat 

ditelrapkan selcara belrsamaan, dimana ke ltika pelnelrapan 

mode ll Contelxtual Telaching and Lelarning (CTL) belrbasis 

e ltnomatelmatika pada mate lri bangun ruang dilakukan, maka 

ditelrapkan pula me ldia pe lmbellajaran flashcard. Adapun 

langkah-langkahnya adalah selbagai belrikut: 

a. Guru me lnyampaikan tujuan pe lmbellajaran yang ingin 

dicapai dan me lnge lnalkan mate lri yang akan dipellajari 

siswa, standar kompe lte lnsi, kompe ltelnsi dasar, dan 

motivasi siswa untuk me lmpellajari matelri bangun 

ruang. 

b. Guru me lngkonstruksi pelnge ltahuan siswa delngan 

me lngkaitkan konteln mate lri bangun ruang sisi datar 
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(kubus dan balok) se lrta hubungannya delngan aspelk 

budaya lokal me lnara Kudus yang di tampilkan dalam 

be lntuk flashcard. 

c. Guru me lmunculkan pe lrmasalahan yang dihadapi pada 

be lrbagai aktivitas budaya yang me llibatkan konselp 

kubus dan balok, selrta me lmbimbing siswa me lne lmukan 

solusi atas masalah telrselbut. 

d. Guru me lnstimulasi kelingintahuan siswa me llalui 

ke lgiatan belrtanya me lnge lnai ke ltelrkaitan aktivitas 

budaya lokal me lnara Kudus delngan konte ln mate lri 

bangun ruang sisi datar (kubus dan balok). 

e. Guru me lmbuat ke llompok he ltelroge ln masing-masing 

ke llompok te lrdiri dari 5 atau 6 orang siswa, dimana 

akan telrbelntuk 6 ke llompok de lngan me lmbelrikan 

flashcard dan lelmbaran ke lgiatan pada masing-masing 

ke llompok. Guru me lngorganisasikan siswa untuk 

be llajar delngan me lmbe lrikan arahan supaya selmua 

siswa belrselmangat dan aktif dalam ke llompk untuk 

me lne lmukan pelnye lle lsaian dari pelrmasalahan yang 

tellah dibelrikan de lngan me lnghubungkan budaya lokal 

pada kelhidupan selhari-hari. 

f. Se ltellah waktu habis, masing-masing ke llompok 

me lmpre lse lntasikan hasil diskusi di delpan ke llas. 

g. Guru belrsama siswa me lnyimpulkan manfaat 

pe lnelrapan konselp mate lmatika dalam aktivitas budaya 

lokal, selrta me lminta siswa untuk me lnyampaikan saran 

untuk upaya pe lrbaikan pelmbellajaran pada pelrtelmuan 

be lrikutnya. 

h. Mellaksanakan pelnilaian selcara me lnye lluruh telrkait 

prosels dan hasil pelmbellajaran dan lelmbar ke lgiatan 

siswa. 

Be lrdasarkan langkah-langkah diatas, maka de lngan 

pe lnelrapan modell Contelxtual Telaching and Lelarning (CTL) 

be lrbasis eltnomatelmatika be lrbantuan me ldia flashcard siswa 

lelbih aktif, selmangat, dan me lnye lnangkan dalam prosels 

be llajar me lngajar di dalam ke llas yang selhingga siswa 

me lmpe lrolelh hasil bellajar yang lelbih baik. 
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8. Materi Matematika Bangun Ruang 

Bangun ruang adalah bangun 3 dime lnsi yang 

me lmiliki isi atau volume l. Unsur-unsur bangun ruang telrdiri 

dari: 

a. Sisi adalah bidang atau dae lrah  yang me lmbatasi antara 

bangun ruang de lngan ruangan di selkitarnya (bagian 

dalam delngan bagian luar). 

b. Rusuk adalah pelrtelmuan antara dua buah sisi atau 

pe lrpotongan dua bidang sisi. 

c. Titik sudut adalah pelrpotongan tiga bidang sisi atau 

pe lrpotongan tiga rusuk/lelbih. 

d. Diagonal sisi adalah garis yang me lnghubungkan 2 

(dua) buah titik sudut yang tidak be lrurutan leltaknya 

dan telrleltak pada selbuah sisi. Diagonal sisi dise lbut 

juga delngan diagonal bidang. 

e. Diagonal ruang adalah garis yang me lnghubungkan dua 

buah titik sudut yang tidak be lrurutan leltaknya dalam 

selbuah bangun ruang. 

f. Bidang diagonal adalah bidang yang me lnghubungkan 

rusuk-rusuk yang se ljajar dan belrhadapan. 

Kellompok bangun ruang sisi datar adalah bangun 

ruang yang sisinya belrbelntuk datar (tidak lelngkung). Ada 

banyak se lkali bangun ruang sisi datar mulai yang paling 

selde lrhana selpelrti kubus, balok, limas sampai yang sangat 

komple lks se lpe lrti limas se lgi banyak atau bangun yang 

me lnye lrupai kristal. Namun pada pe lne llitian kali ini pelne lliti 

akan me lmbahas bangun ruang kubus dan balok. 

1) Kubus 

 
Gambar 2.1 Kubus 

 

Bangun ruang kubus yaitu bangun yang dibatasi 

olelh 6 buah sisi yang belrbelntuk pelrselgi. Bangun ruang 

ini me lmpunyai 6 buah sisi, 12 buah rusuk, 8 buah titik 
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sudut, 4 buah diagonal ruang, 12 buah diagonal sisi, 6 

buah diagonal bidang, pasangan sisi kubus yang 

be lrhadapan saling seljajar dan pasangan sisi kubus 

yang be lrpotongan saling telgak. Be lbe lrapa orang selring 

me lnye lbut bangun ini selbagai bidang e lnam be lraturan 

dan juga prisma selgie lmpat de lngan tinggi sama de lngan 

sisi alas. Jika dike ltahui    panjang sisi kubus, maka: 

a) Volume l    = sisi x sisi x sisi 

b) Luas pelrmukaan   = 6 x sisi x sisi 

c) Jumlah panjang rusuk = 12 x sisi 

d) Panjang diagonal sisi  =      

e) Panjang diagonal ruang =      

2) Balok  

 
Gambar 2.2 Balok 

 

Balok adalah bangun ruang yang me lmiliki tiga 

pasang sisi selgi e lmpat (total 6 buah), dimana sisi-sisi 

yang be lrhadapan me lmiliki belntuk dan ukuran yang 

sama. Be lrbe lda delngan kubus yang se lmua sisinya 

be lrbelntuk pe lrselgi yang sama be lsar, balok sisi yang 

sama be lsar hanya sisi yang be lrhadapan dan tidak 

selmuanya be lrbelntuk pe lrselgi, ke lbanyakan be lntuknya 

pe lrselgi panjang. Balok me lmiliki 3 kellompok rusuk 

yang te lrdiri atas  4 rusuk yang sama dan se ljajar (12 

rusuk), 8 buah titik sudut, 12 diagonal sisi, 4 diagonal 

ruang, dan 6 bidang diagonal. Jika  : panjang balok,   : 
lelbar balok, dan   : tinggi balok, maka: 

a) Luas pelrmukaan balok 

L =      *(     )  (     )  (     )+ 
b) Volume l balok 

  (         )   
c) Jumlah panjang selluruh rusuk = 4(         ) 
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d) Panjang diagonal bidang me lnggunakan telorelma 

Pythagoras 

e) Panjang diagonal ruang balok = √        .
43

 

 

9. Hasil Belajar Siswa 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil bellajar adalah ke lmampuan yang 

dige lrakkan olelh siswa seltellah siswa telrselbut 

me lndapatkan pe lrtelmuan be llajar dalam intelraksi 

pe lmbellajaran. Ada juga pelngaturan lain. Hasil bellajar 

adalah pelrubahan tingkah laku dan kapasitas se lcara 

ke lse lluruhan yang didorong ole lh pe lngakuan, yang 

be lrsifat me lntal, elfelktif dan psikomotorik yang dicapai 

me llalui pelngalaman dan bukan hanya se lpe lnggal 

potelnsi.
44

 

Hasil bellajar selorang individu ditunjukkan 

de lngan pelrubahan tingkah laku yang ditunjukkan dan 

dapat dilihat antara se lbe llum dan selbe llum 

me lnye lle lsaikan latihan be llajar. Selhingga sangat 

mungkin dipahami bahwa pe lmahaman hasil bellajar 

me lrupakan konse lkue lnsi dari praktik pelmbellajaran 

pada siswa seltellah me lnye lle lsaikan sarana me lnuju 

pe lmbellajaran yang be lrhasil. Hasil bellajar me llalui 

tindakan pelnilaian dan e lvaluasi. Pada dasarnya, 

e lvaluasi atau pelngujian adalah pelmikiran telntang 

pe lrtimbangan biaya atau modell telrtelntu. 
45

  

Hasil bellajar digambarkan de lngan pe lrubahan 

sosial, me lskipun tidak selmua ke lmajuan pelrilaku 

me lrupakan hasil bellajar, namun praktik be llajar pada 

umumnya diikuti ole lh pelrubahan pelrilaku. Pelrubahan 

tingkah laku se lcara umum me lrupakan se lsuatu yang 

                                                           
43 Laila Marjani, “Pelangaruh Pelndelkatan Contelxtual Telaching and 

Lelarning (CTL) Telrhadap Kelmampuan Pelmelcahan Masalah Matelmatis Siswa 

Kellas VIII MTs Darul Qur’an Be lngkell” (Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Kelguruan, 

Univelrsitas Islam Nelgelri Mataram, 2016), 46- 50. 
44 Elndang Sri Wahyuningsih, Modell Pelmbellajaran Mastelry Lelarning 

Upaya Pelningkatan Kelaktifan Dan Hasil Bellajar Siswa, (Slelman: CV Budi 

Utama, 2012), 67. 
45 Haris Budiman, “Pe lnggunaan Meldia Visual Dalam Prosels 

Pelmbellajaran, Al-Tadzkiyyah,” Jurnal Pelndidikan Agama Islam, 7 (2016): 13. 
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dapat dilihat (can bel pe lrceliveld). Pelrubahan tingkah 

laku karelna bellajar juga dapat diidelntikkan de lngan 

pe lrubahan pada ke lcelrdasan, gairah dan bagian 

psikomotor siswa. Adanya suatu prose ls pastinya 

be lrtujuan untuk me lncapai se lbuah hasil. Belgitupun 

de lngan prosels bellajar. Adanya suatu prose ls dalam 

be llajar akan me lncapai suatu hasil bellajar. Harapannya 

adalah selbuah hasil bellajar yang optimal. 

b. Indikator Hasil Belajar 
Bloom me lngklasifikasikan indikator hasil 

be llajar me lnjadi 3 ranah yang dike lnal de lngan taksonomi 

Bloom, yaitu ranah kognitif, ranah afe lktif, dan ranah 

psikomotorik. Keltiga ranah telrselbut me lnjadi objelk 

pe lnilaian hasil bellajar, di mana masing-masing ranah 

telrdiri dari seljumlah aspelk yang saling be lrkaitan.
46

 Alat 

pe lnilaian untuk seltiap ranah juga me lmiliki karaktelristik 

selndiri-selndiri karelna masing-masing ranah be lrbelda 

dalam cakupan dan hake lkat yang te lrkandung di 

dalamnya.  

1) Indikator hasil bellajar ranah kognitif yaitu 

me lliputi: pelnge ltahuan, pe lmahaman, aplikasi, 

analisis, sintelsis, elvaluasi, kre lativitas. 

2) Indikator hasil bellajar afelktif me lliputi: ke lpelkaan, 

partisipasi, pelnilaian dan pelne lntuan sikap, 

organisasi, pelmbe lntukan pola hidup. 

3) Indikator hasil bellajar ranah psikomotorik 

me lliputi: pelrselpsi, kelsiapan, ge lrakan telrbimbing, 

ge lrakan telrbiasa, ge lrakan komple lks, pe lnye lsuaian, 

kre lativitas. 
47

 

Hasil bellajar adalah pelrnyataan yang 

me lnunjukkan telntang apa yang mungkin dike lrjakan 

pe lselrta didik selbagai hasil ke lgiatan bellajarnya.
48

 

Dalam pe lnggunaan mode ll Contelxtual Telaching and 

Le larning (CTL) belrbasis e ltnomatelmatika be lrbantuan 

                                                           
46 Agus Suprijono, Coopelrativel Lelarning, (Yogyakarta: Pustaka Pellajar, 

2016), 97.  
47 Delni Kurniawan, Pelmbellajaran TelrpaduTelmatiK (Telori, Praktik, dan 

Pelnilaian), (Bandung: alfabelta, 2014), 10-13. 
48 Eluwis Karwati dan Donni Juppi, Manajelmeln Kellas (Bandung: Al 

Fabelta, 2014), 83.  
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me ldia flashcard ini, indikator hasil be llajar pada 

pe lnellitian ini hanya me lngkaji pada aspelk kognitif saja, 

yaitu selsuatu yang dicapai atau dipe lrolelh siswa belrkat 

adanya usaha atau pikiran yang mana hal te lrselbut 

dinyatakan dalam be lntuk pelnguasaan, pelnge ltahauan 

dan ke lcakapan dasar yang te lrdapat dalam be lrbagai 

aspelk ke lhidupan. 

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Faktor-faktor yang dapat me lmpe lngaruhi hasil 

be llajar siswa diantaranya adalah:  

1) Faktor Inte lrnal 

a) Faktor fisiologis, umumnya se lpe lrti kondisi 

ke lse lhatan yang se lhat, tidak cape lk, tidak cacat 

fisik, dan selmacamnya. Hal ini bisa 

me lmpelngaruhi siswa pada pe lmbe llajaran. 

b) Faktor psikologis, pada dasarnya se lluruh siswa 

me lmpunyai me lntal belrbelda-be lda, hal telrselbut 

akan me lmpe lngaruhi hasil bellajar. Adapun 

faktor ini me lncakup intelle lge lnsi (IQ), bakat, 

minat, pe lrhatian, motif, motivasi, kognitif, 

selrta daya nalar.  

2) Faktor Elkste lrnal 

a) Faktor lingkungan, akan belrdampak pada hasil 

be llajar, telrmasuk fisik dan sosial. Lingkungan 

alam se lpelrti suhu, ke llelmbaban. Bellajar siang 

hari dalam ruangan delngan ve lntilasi udara 

kurang bagus telntu belrbelda delngan bellajar 

pada saat pagi hari dimana udara se ljuk. 

b) Faktor instrume lntal, ke lbe lradaan dan 

pe lnggunaannya didelsain se lsuai hasil bellajar 

yang diinginkan. diharapkan bisa be lrguna 

selpe lrti sarana agar tujuan be llajar yang sudah 

direlncanakan telrcapai. Faktor ini me lliputi 

kurikulum, sarana, dan guru.  

Se ldangkan pe lndapat Slame lto me lliputi cara 

me lngajar, intelraksi guru delngan siswa, intelraksi siswa 

de lngan siswa. Pada pelmaparan telrselbut disimpulkan, 

faktor-faktor yang me lmpelngaruhi hasil bellajar ialah. 

Pe lrtama faktor intrelnal me lncakup fisiologis dan 
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psikomotor. ke l dua, faktor elkste lrnal me lliputi 

lingkungan dan instrume lntal.
49

 

 

B. Penelitian Terdahulu 
Be lbelrapa pelnellitian yang re llelvan de lngan pe lnellitian ini, 

diantaranya adalah: 

1. Rizkiatu Novia Alhikmah (2019) dalam pe lnellitiannya yang 

be lrjudul “Pelngaruh Pelndelkatan Pelmbellajaran CTL 

(Contelxtual Telaching And Lelarning) Be lrbasis 

Eltnomatelmatika Telrhadap Kelmampuan Pe lmahaman 

Konselp Matelmatis Siswa Kellas VII SMP Ne lge lri 1 

Rangsang”. Dari pelnellitian ini telrbukti bahwa de lngan 

me ltode l pelmbellajaran kontelkstual (Contelxtual Telaching 

and Le larning–CTL) hasil bellajar siswa lelbih baik. 

Pe lrsamaan pelne llitian yang dilakukan Rizkiatu Novia 

Alhikmah de lngan pe lne llitian ini yaitu sama-sama 

me lne lrapkan mode ll pelmbellajaran kontelkstual (CTL) 

be lrbasis eltnomatelmatika. Akan teltapi, pelnelrapan CTL 

be lrbasis eltnomatelmatika pada pelne llitian ini akan dibantu 

de lngan me ldia flashcard. Sellain itu, pelrbeldaan pada 

pe lnellitian ini adalah variabe ll telrikatnya, yaitu pelningkatan 

ke lmampuan pe lmahaman konselp mate lmatis pada pelne llitian 

Rizkiatu Novia Alhikmah dan pe lningkatan hasil be llajar 

pada pelnellitian ini. Pelrbeldaan juga telrleltak pada sampe ll 

pe lnellitian, pada pelnellitian Rizkiatu Novia Alhikmah 

me lnggunakan ke llas VII selbagai sampell pelne llitian, 

seldangkan pada pe lne llitian ini pelne lliti me lnggunakan ke llas 

VIII se lbagai sampe ll pelnellitian. 

2. Habrida Oktaviani Harahap (2018) dalam pe lne llitian yang 

be lrjudul “Pelne lrapan Mode ll Pelmbellajaran Contelxtual 

Te laching And Lelarning (CTL) delngan Be lrbantuan Meldia 

Flashcard untuk Me lningkatkan Hasil Be llajar Akuntansi 

Kellas X di SMK IRA Me ldan Tahun Pelmbellajaran 

2017/2018”. Dari pelne llitian ini telrbukti bahwa mode ll 

pe lmbe llajaran Contelxtual Te laching and Lelarning (CTL) 

de lngan be lrbantuan me ldia flashcard dapat me lningkatkan 

                                                           
49 Homroul Fauhah, “Analisis Modell Pelmbellajaran Makel A Match 

Telrhadap Hasil Bellajar Siswa,” Jurnal Pelndidikan Administrasi Pelrkantoran 

(JPAP) Vol.9 (2021): 328. 
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hasil bellajar akuntansi siswa ke llas X. Hal ini dapat dilihat 

pada siklus I hasil be llajar yang dipe lrolelh selbe lsar 53,33% 

atau 16 siswa dari 30 siswa. Seldangkan pada siklus II 

telrdapat pelningkatan yang cukup signifikan yaitu hasil 

be llajar yang dipe lrolelh me lnjadi selbelsar 83,33%  atau 25 

siswa dari 30 siswa yang me lncapai KKM.
50

 Pe lrsamaan 

pe lnellitian yang dilakukan Habrida Oktaviani Harahap 

de lngan pe lnellitian ini adalah pelnggunaan stratelgi atau 

mode ll pe lmbellajaran delngan me lnggunakan CTL belrbantuan 

me ldia flashcard. Akan teltapi pelne lrapan CTL pada 

pe lnellitian ini akan diintelgrasikan delngan e ltnomatelmatika. 

Se llain itu, pelrbeldaan juga telrdapat pada matelri dan ke llas 

sampe ll yang digunakan. Pada pelne llitian Habrida Oktaviani 

Harahap me lnnggunakan mate lri Akuntansi pada kellas X 

selbagai sampe ll, seldangkan pelne llitian ini me lnggunakan 

mate lri bangun ruang pada ke llas VIII se lbagai sampe ll. 

3. Muhammad Arifin (2017) dalam pe lnellitiannya yang 

be lrjudul  “Pelne lrapan Modell Pelmbellajaran Contelxtual 

Te laching and Lelarning (CTL) Untuk Melningkatkan 

Motivasi Bellajar Siswa pada Pelmbellajaran Matelmatika di 

SMP Swasta Bandung Tahun Pellajaran 2016/2017”. Dari 

pe lnellitian ini telrbukti bahwa mode ll pe lmbellajaran 

Contelxtual Telaching And Le larning (CTL) dapat 

me lningkatkan motivasi be llajar matelmatika siswa dalam 

mate lri himpunan. Hal ini dapat dilihat dari te ls awal, tels 

siklus I, te ls siklus II, dan te ls siklus III. Pada tels awal rata-

rata motivasi siswa se lbelsar 1,50. Pada siklus I rata-rata 

motivasi siswa se lbe lsar 2,23 telrjadi pelningkatan selbe lsar 

0,73. Pada siklus II rata-rata motivasi bellajar siswa se lbe lsar 

2,81 telrjadi pelningkatan selbe lsar 0,58. Seldangkan pada 

siklus III rata-rata motivasi bellajar matelmatika me lncapai 

3,36 dan me lningkat se lbelsar 0,55.
51

 Adapun yang 

                                                           
50 Habrida Oktaviani Harahap, “Pelnelrapan Modell Pelmbellajaran 

Contelxtual Telaching and Lelarning (CTL) Delngan Belrbantu Meldia Flash Card 

Untuk Melningkatkan Hasil Bellajar Akuntansi Kellas X Di SMK IRA Meldan Tahun 

Pelmbellajaran 2017/2018” (Skripsi, Fakultas Kelguruan dan Ilmu Pelndidikan, 

Univelrsitas Muhammadiyah Sumatelra Utara Meldan, 2018), 83. 
51 Arifin, “Pe lnelrapan Modell Pelmbellajaran Contelxtual Telaching And 

Lelarning Untuk Melningkatkan Motivasi Bellajar Siswa Pada Pelmbellajaran 
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me lmbe ldakan pe lne llitian Muhammad Arifin de lngan 

pe lnellitian ini adalah telrleltak pada me lningkatkan motivasi 

be llajar siswa. Seldangkan dalam pe lne llitian ini, pelne lliti 

me lngkaji mode ll CTL belrbasis eltnomate lmatika be lrbantuan 

flashcard yang nantinya akan me lmbelrikan pe lngaruh 

telrhadap hasil bellajar siswa. 

4. Pe lnellitian yang disusun ole lh Sri Mulyani delngan judul 

Pe lnggunaan Meldia Kartu (Flashcard) dalam Me lningkatkan 

Hasil Bellajar Konselp Mutasi bagi Pelse lrta Didik Kellas XII. 

Meltodel pelne llitian yang dipakai olelh Sri Mulyani adalah 

me ltode l pelne llitian tindakan ke llas yang te lrbagi dalam 2 

siklus. Data dianalisis me lnggunakan te lknik de lskriptif 

komparatif. Hasil pelnellitian me lnunjukkan adanya 

pe lningkatan hasil bellajar pada konselp Mutasi de lngan 

me lnggunakan me ldia flashcard. Pelningkatan ini dapat 

dike ltahui dari ke ltuntasan be llajar pada kondisi awal se lbe lsar 

52, 7% delngan rata-rata kellas 69. Pada siklus 1 me lningkat 

me lnjadi 72, 2% delngan rata-rata kellas selbe lsar 74, 63 dan 

pada siklus 2 ke ltuntasan bellajar naik me lnjadi 86, 1%, yang 

be lrarti ada pelningkatan dari kondisi awal ke l konsisi akhir 

di siklus 2.
52

 Pelrbeldaan pelne llitian ini adalah pada 

pe lnellitian Sri Mulyani variabe ll belbas hanya me lnggunakan 

me ldia flashcard, seldangkan pelne llitian ini variabell 

be lbasnya me lnggunakan modell pelmbellajaran CTL belrbasis 

e ltnomatelmatika. Se llain itu, pelrbeldaan juga telrleltak pada 

sampe ll pelne llitian, pada pelne llitian Sri Mulyani 

me lnggunakan ke llas XII selbagai sampell pelne llitian, 

seldangkan pe lne llitian ini me lnggunakan ke llas VIII se lbagai 

sampe ll pelne llitian. 

Be lrdasarkan pelnellitian telrdahulu yang tellah dipaparkan, 

hipotelsis ini dapat dirumuskan be lrdasarkan dukungan dari 

belbelrapa pelrsamaan pelne llitian yang be lrkaitan delngan CTL. 

Selme lntara itu, pelrbeldaan yang ditelmukan me lnunjukkan bahwa 

pelnellitian telrselbut tidak sama de lngan pelne llitian yang tellah 

pelnelliti lakukan. 

                                                                                                                         
Matelmatika Di Smp Swasta Bandung." (Skripsi, Fakultas Kelguruan dan Ilmu 

Pelndidikan, Univelrsitas Muhammadiyah Sumatelra Utara Meldan, 2017), 80.  
52 Mulyani, “Pe lnggunaan Meldia Kartu (Flash Card) Dalam Melningkatkan 

Hasil Bellajar Konselp Mutasi Bagi Pelselrta Didik Kellas XII.” 148. 
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C. Kerangka Berfikir 
Mata pellajaran matelmatika me lrupakan salah satu mata 

pellajaran yang wajib bagi siswa dije lnjang pelndidikan 

melne lngah pe lrtama. Namun, pada ke lnyataan yang ada di 

lapangan saat ini me lnunjukkan bahwa mata pe llajaran 

mate lmatika mutunya masih re lndah karelna be llum me lncapai 

targelt yang diinginkan. Salah satu pe lnye lbab telrjadinya hal 

telrselbut adalah siswa ke lsulitan dalam me lmahami mate lri yang 

ada. Sellain itu, kurangnya variasi dalam mode ll pe lmbe llajaran 

yang hanya me lnggunakan mode ll langsung yang dominan 

melnggunakan me ltodel ce lramah me lngakibatkan siswa me lrasa 

bosan dan tidak belrke linginan untuk be llajar mate lmatika. 

Pe lmbellajaran matelmatika me lme lrlukan contoh yang 

konkrit selhingga mate lri pelmbe llajaran akan mudah dipahami, 

teltapi dalam me llaksanakan pe lmbellajaran yang konkrit 

dipelrlukan biaya yang dike lluarkan guru yang me lmbuat 

selbagian guru tidak me lmbe lrikan pelmbellajaran yang konkrit 

dan me lmbuat pelmbellajaran dike llas pun me lnjadi 

melmbosankan dan hasil be llajar siswa pun me lnurun otomatis 

hasil pelmbe llajarannya pun tidak maksimal. 

Se ljalan delngan itu, mode ll dan me ldia pelmbellajaran 

dapat me lningkatkan hasil be llajar. Dua unsur yang sangat 

pelnting dalam ke lgiatan pelmbe llajaran, yaitu mode ll dan me ldia 

pelmbellajaran. Keldua hal ini saling be lrkaitan satu sama lain. 

Pelmilihan suatu mode ll akan me lne lntukan me ldia pelmbe llajaran 

yang akan dipe lrgunakan dalam pe lmbellajaran telrselbut. 

Pelmilihan modell dan me ldia pelmbellajaran yang telpat telntunya 

sangat dipelrlukan, selhingga pelmbellajaran lelbih me lnye lnangkan 

selrta me lmiliki daya tarik te lrselndiri bagi siswa telrhadap mata 

pellajaran matelmatika. 

Telrdapat belbelrapa mode ll pe lmbellajaran yang dapat 

digunakan, salah satunya adalah mode ll Contelxtual Te laching 

and Lelarning (CTL), dimana prinsip CTL yaitu me lnjadikan 

kellas selbagai telmpat diskusi. Selbagaimana konse lp dari CTL 

yang me lne lkankan ke lpada prosels ke lte lrlibatan siswa untuk 

melne lmukan mate lri, me lndorong siswa agar dapat me lne lmukan 

hubungan antara matelri yang dipe llajari delngan situasi 

kelhidupan nyata, dan me lndorong siswa untuk dapat 

melne lrapkannya dalam ke lhidupan selhari-hari. Dalam prose ls 

pelmbellajaran siswa harus be lrpelran aktif. Siswa harus aktif 
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dalam me lnge lmbangkan pelnge ltahuan me lrelka, siswa 

belrtanggung jawab telrhadap hasil bellajarnya dan guru 

belrke lwajiban untuk me lmbimbing prose ls pelmbe llajaran yang 

seldang be lrlangsung.  

Salah satu kontelks yang dapat diintelgrasikan dalam 

pelndelkatan CTL adalah kontelks yang be lrbasis budaya lokal. 

Prosels pelmbellajaran CTL yang dikombinasikan de lngan 

budaya lokal dapat me lnjadi lelbih belrmakna apabila 

melngarahkan konselp ke lpada selsuatu yang lelbih belrsifat 

konkrit de lngan harapan dapat diaplikasikan dalam ke lhidupan 

selhari-hari. Dampak yang telrjadi yaitu siswa tidak hanya 

bellajar mate lmatika dalam be lntuk konse lp, namun be llajar 

mellalui kontelks ke lhidupan selhari-hari, siswa juga dapat 

melle lstarikan budaya lokal se ltelmpat. Me llalui pelmbellajaran 

mate lmatika de lngan e ltnomate lmatika, guru dapat me lngkaji 

budaya-budaya yang be lrada di lingkungan siswa dan 

melnyampaikan beltapa pelntingnya nilai-nilai budaya, se lhingga 

siswa diharapkan tidak hanya me lnge lrti  matelmatika teltapi 

lelbih me lnghargai budaya me lre lka. Kelmudian, telntunya de lngan 

dilakukannya mode ll pe lmbe llajaran yang dikombinasikan 

selpe lrti itu maka diharapkan te lrjadinya pelningkatan hasil 

bellajar siswa telrhadap mata pellajaran matelmatika. 

Se llain me ltodel pelmbe llajaran, yang dibutuhkan ole lh 

selorang guru guna me lmaksimalkan prosels bellajar 

melngajarnya adalah me llalui me ldia. Adapun suatu me ldia dapat 

dikatakan selbagai me ldia pelmbellajaran apabila dapat 

melnyampaikan informasi untuk ke lpe lrluan pelmbe llajaran. Salah 

satunya adalah me ldia flashcard. Meldia flashcard adalah me ldia 

pelmbellajaran yang me lnggunakan kartu dimana prose ls 

pelmbellajaran yang e lfelktif untuk me lngingat dan me lnghafal 3 

kali lelbih celpat. Meldia flashcard juga me lrupakan me ldia yang 

selde lrhana namun sangat be lrmanfaat. Dalam prose ls 

pelmbellajaran, pelnggunaan me ldia flashcard diharapkan dapat 

melnjadi kontribusi dalam me lningkatkan mutu dan kualitas 

pelmbellajaran. Kelhadiran me ldia tidak saja me lmbantu pe lndidik 

dalam me lnyampaikan mate lri ajarnya, teltapi me lmbe lrikan nilai 

tambah ke lpada ke lgiatan pelmbe llajaran. 

De lngan de lmikian dapat disimpulkan bahwa de lngan 

melne lrapkan mode ll Contelxtual Telaching and Lelarning (CTL) 

belrbasis eltnomatelmatika be lrbantuan me ldia flashcard, siswa 
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dapat me lmprolelh hasil yang le lbih baik dibanding mode ll 

langsung. 

 
 

  

Gambar 2.3 Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Masalah dalam pembelajaran matematika 

Penerapan model pembelajaran yang masih berpusat pada guru sehingga 

siswa kurang aktif dalam pembelajaran materi bangun ruang, siswa 

kesulitan menyelesaikan masalah, dan hasil belajar siswa rendah. 

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

Model Langsung (X1) 

 Pusat pada guru 

 Siswa pasif 

 Siswa menerima materi 

Model CTL berbasis 

etnomatematika berbantuan 

flashcard (X2) 

 Pusat pada siswa 

 Siswa aktif 

 Siswa membangun materi 

Post Test  Post Test  

Hasil belajar matematika siswa yang dikenai model CTL berbasis 

etnomatematika berbantuan media flashcard lebih baik dari pada 

hasil belajar siswa yang menggunakan model langsung. 

Model Pembelajaran (X) 

Hasil Belajar Matematika (Y) 



51 

 

D. Hipotesis  
Be lrdasarkan kajian telori, hasil pelne llitian yang relle lvan 

dan ke lrangka pikir, hipotelsis yang didapatkan dari pe lnellitian 

ini adalah “Hasil bellajar siswa delngan me lnggunakan mode ll 

CTL belrbasis eltnomatelmatika belrbantuan me ldia flashcard 

lelbih baik daripada hasil be llajar siswa yang me lnggunakan 

modell pe lmbellajaran langsung”. 

 


